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ABSTRAK

Muh. Hasyim. Praktik Panjar Upah Pekerja Usaha Batu Bata di Kanni, Kab.
Pinrang (Analisis Hukum Ekonomi Islam), (dibimbing oleh Bapak Budiman dan H.
Rahman Ambo Masse)

Panjar upah pekerja pada awalnya dimulai dengan perjanjian kerja antara
pemilik usaha dan pekerja yang pada umumnya dibuat secara lisan. Istilahnya hanya
keinginan seorang pekerja yang ingin-bekerja, maka pemilik usaha mempersilahkan
asal dapat mencapai ketentuan berapa banyak batu bata mentah yang diproduksi
pekerja sebelum diberi upah.-Seperti halnya dalam usaha batu bata di Kanni, Kab.
Pinrang, terkadang banyaknya tuntutan kehidupan membuat para pekerja
memanfaatkan dan mensyaratkan kepada pemilik usaha yang memerlukan pekerja
agar perlu adanya panjar upah atau pemberian panjar dimuka sebelum bekerja.
Pekerja diberi upah berdasarkan berapa yang diminta pekerja dalam bentuk uang atau
benda sepertigmotorsPenelitianginizbertujuansuntukemenganalisagpraktik panjar upah
pekerja usaha batu bata di Kanni, Kab. Pinrang melalui pendekatan Hukum Ekonomi
Islam. Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini vyaitu:
Bagaimana mekanisme praktik panjar upah pekerja usaha batu bata di Kanni, Kab
Pinrang dan bagaimana analisis hukum ekonomi Islam terhadap praktik panjar upah
pekerja usaha batu bata di Kanni, Kab. Pinrang.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif
kualitatif, data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder.
Teknik | pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya yaitu menggunakan analisis data
kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Mekanisme praktik panjar upah
usaha batu bata di Lingkungan,Kanni, Kab. Pinrang terjadi karena adanya faktor
kebutuhan dan keperluan yang melatarbelakangi pemilik usaha dan pekerja yang
didalamnya terdapat perjanjian kerja antara pemilik usaha dengan pekerja yang dibuat
secara lisan atas dasar kepercayaan. Adapun jumlah panjar upah pekerja yang
disepakati kedua belah pihak’ (pemilik usaha' dan pekerja) yakni dikisaran Rp.
100.000 sampai Rp. 15.000.000 yang sistem pengembalian panjar upah pekerja
tersebut yakni dengan sistem hasils(pemotengan upah)sberdasarkan banyaknya jumlah
batu bata mentah yang diproduksi.oleh pekerja (Rp.120/biji batu bata), Jika terjadi
pemutusan kerjaroleh pihak pekerjapmakagpihakslainy(pemilikrusaha yang lain) akan
membayar panjar upah pekerja kepada pihak pemilik usaha. Berdasarkan prinsip
hukum ekonomi Islam, maka dapat disimpulkan bahwa praktik panjar upah pekerja
usaha batu bata di Lingkungan Kanni; Kab. Pinrang adalah suatu bentuk aktivitas
ekonomi yang telah sesuai dengan prinsip hukum ekonomi Islam, namun terdapat
satu objek yang tidak sesuai dengan prinsip hukum ekonomi Islam.

Kata Kunci: Panjar, Upah, Pekerja usaha batu bata, Hukum Ekonomi Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri, mereka

memerlukan bantuan orang lain melakukan kegiatan sehari-harinya.
Sebagaimana Allah SWT anusia untuk saling membantu

disebut sebagai interaksi

sosial yang
antara
ia maupun antara oran n kelompok
erupakan salah satu i alah yang
Dalam berinteraksi den iap individu
dengan individu lainnya. akan dalam
itu manusia
harus i ' alam kehidupan ini
buat seseor: untut untuk
meningkat,
ada ya usaha. Pada

adalah untuk
memperoleh keuntungan dan penghasilan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup,
baik kebutuhan sandang, pangan maupun papan. Atas dasar untuk memenuhi

kebutuhan hidup itulah yang mendorong banyak orang menjalankan kegiatan usaha,

'Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, (Jakarta: Raja Grafinda Persada. 1988),
h. 58.
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baik kegiatan usaha sejenis maupun Kkegiatan usaha yang berbeda.? Dalam
menjalankan kegiatan usaha itu diperlukannya juga beberapa pekerja sebagai
penopang suatu usaha. Pembangunan dan kegiatan ekonomi belum mampu

menyediakan kesempatan kerja yang memadai bagi penduduk, khususnya mereka

yang termasuk usia produktif -64 tahun). Penduduk yang berhasil

memperoleh pekerjaanpun asalah lanjutan berupa syarat

lebih b i seseorang
tempat yang
awam i

dimana pemahaman ma; pekerja itu

adalah ¢ kukan kegiatan-kegiata junakan otot

untuk pah yang nantinya aka

beberapa pekerja usaha b : n penopang

akhirnya menjadi ta yang siap
anyak batu entah yang
iterima oleh

cuaca yang

’Hermansyah, Pokok-Pokok Hukum Persaingan Usaha Di Indonesia, (Jakarta: Kencana
Pranada Media Group. 2008), h. 9.

®Aloysius Uwiyono dkk, Asas-Asas Hukum Perburuhan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
2014), h. 31
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Adapun awal perjanjian kerja antara pemilik usaha dan pekerja/buruh hanya
dalam bentuk lisan. Istilahnya hanya keinginan seorang pekerja yang ingin bekerja,
maka pemilik usaha mempersilahkan asal dapat mencapai ketentuan berapa banyak

batu bata mentah yang diproduksi pekerja sebelum di beri upah. Hal inilah yang

memberi kesempatan kerja bagi ng yang mutu keterampilannya rendah

sekaligus mengurangi pen erja adalah perjanjian yang

diadakan oleh 2 oran atau lebih, atu pihak berjanji untuk

pihak yang lain berjanji untuk melakukan pekerjaan

erjadi a : majikan pun

akan dukan kedua belah dasarnya
n kewajiban-kewajiban dap majikan

serta ha ji ikan terhadap buruh/pek
m usaha batu bata di Ka ab. ), terkadang

ntutan  kehi pekerja aatkan dan

kepada maji kan pekerja agar p lanya panjar
. Pemberian p imuka diberi
berdasarkan

gantung dari

*Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Medan:
Sinar Grafika, 1993), h.153.

°Koko Kosidin, Perjanjian Kerja Perjanjian Perburuhan dan Perjanjian Perusahaan,
(Bandung: Mandar Maju. 1999), h. 01.
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Namun terdapat resiko ketika upah panjar dibayar dimuka, seperti
pekerja/buruh lari atau dimanfaatkan oleh segelintir pekerja yang hanya ingin berbuat
curang, seperti halnya yang pernah terjadi dalam usaha batu bata di Kanni, Kab.

Pinrang, dimana pekerja meminta uang yang jumlahnya tidak menentu atau meminta

dibelikan motor sebelum bekerja. an memenuhi tuntutan itu, pekerja yang

ingin berbuat curangpun pe ama apa yang telah didapatkan

praktik mendorong

peneliti saha Batu

Bata di g (Analisis Hukum E

kang permasalahan dia a ya njadi pokok

dikaji mengenai bagaiman pah pekerja
usaha b an masalah s ikut:
1.21B kerja usaha ta di Kanni,

Adapun tujuan yang akan menjadi target dari penelitian berdasarkan rumusan
masalah yang telah disusun dalam penelitian tentang praktik panjar upah usaha batu

bata di Kanni, Kab. Pinrang sebagai berikut:
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1.3.1 Untuk mengetahui mekanisme praktik panjar upah pekerja usaha batu bata di
Kanni, Kab. Pinrang.
1.3.2 Untuk mengetahui analisis hukum ekonomi Islam terhadap praktik panjar upah

pekerja usaha batu bata di Kanni, Kab. Pinrang.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari pe erdaya guna sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis
1.4.1.1 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam mengetahui sejauh
pah pekerja

an informasi

buruh, dan

1412 iharapkan dapat dijadi au referensi

asiswa dalam memperoleh ai penelitian
bih lanjut.
1.4.2 Praktis

1421 i iti ijadi ; masi dalam

1.4.2.2 a0 haman pada

upah yang lebih baik.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang batu bata mungkin hal yang menarik untuk diteliti, sehingga

telah terdapat beberapa peneliti u bata, yang dimana nantinya calon
peneliti akan menjadika
itu, berikut peneliti ulu yang akan dijadikan
sebagai
211 Studi Kasus

awan)” oleh

versitas Islam Negeri ( Kasim Riau

Dalam hasil penelitia ahwa dalam

rdapat standarisasi yan jikan. Upah

an perbedaan dan penetapan upah secara emurun. Hal
pas-pasan,
Sedangkan
tapkan oleh
hanya saja

ha batu bata
di Kanni, Kab. Pinrang.

2.1.2 “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penundaan Pemberian Upah Pada Pekerja

Bangunan di Desa Labulia, Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah”

®Rian Hidayat, Upah Buruh Harian Lepas Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus
Pada Usaha Karet di Kecamatan Kerumutan, Kabupaten Pelalawan), (Skripsi Sarjana: Prodi
Ekonomi Islam UIN Sultan Syarif Kasim: Riau. 2014).

23
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2.1.3
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oleh Sri Handayani di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Mataram pada
tahun 2015." Dalam skripsinya ini, Sri Handayani memaparkan tentang
penelitiannya berkaitan dengan penundaan pemberian upah kepada pekerja

bangunan, sedangkan penelitian ini berfokus pada upah awal (panjar) pekerja

kepada pemilik usaha/majikan pengembalian panjar tersebut berupa hasil

produksi batu bata saha batu bata di Kanni, Kab.
Pinrang.
“Sistem Pengupahan Usaha Batu Bata Dale eningkatan Kesejahteraan
m Ekonomi

ri (STAIN)

n 20172 Hasil pen kan sistem

nalisis Hukum Ekono arik sebuah

sistem upah usaha ba acuan Kuda

dapat meningkatkan kesej uruh karena

emenuhi pri kan. Fokus an Agus ini
ah kepada si ke buruh/peke

meningkatka

i Syarialpinan)P AnHEini menge pada sistem

rja/lburuh  be an Hukum

’Sri Handayani, Sistem Hukum Islam Terhadap Penundaan Pemberian Upah Pada Pekerja

Bangunan di Desa Labulia, Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah, (Skripsi Sarjana:
Fakultas Syariah IAIN Mataram: Mataram. 2015).

8Agus, Sistem Pengupahan Usaha Batu Bata Dalam Peningkatan Kesejahteraan Buruh di

Dusun Pacuan Kuda Kabupaten Sidrap (Analisis Hukum Ekonomi Syariah), (Skripsi Sarjana: Jurusan
Syariah dan Ekonomi Islam STAIN Parepare: Parepare. 2017).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.1.4
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“Sistem Pengupahan Karyawan Dalam Perspektif Islam (Studi Kasus Pada
CV. Fikram Jaya Teknik di JI. Dg. Ramang Ruko No. 02 Sudiang, Kota
Makassar)” oleh Rafiuddin di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin

Makassar pada tahun 2018.° Hasil penelitian Rafiuddin menunjukkan bahwa,

praktek sistem pengupaha an yang dijalankan CV. Fikram Jaya

Teknik, mengenai aryawan belum sesuai dengan

dalam Islam
ngga semua
ui berapa upah per yang akan
an pada penelitian yang jumlah upah
dari berapa banyak ivita erja dalam
ata mentah, adapun pemb oleh pemilik

ajikan, ada g nantinya

fokus pada pen : anni, Kab.

PAREPARE

°Rafiuddin, Sistem Pengupahan Karyawan Dalam Perspektif Islam (Studi Kasus Pada CV.

Fikram Jaya Teknik di Jl. Dg. Ramang Ruko No. 02 Sudiang, Kota Makassar), (Skripsi Sarjana:
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin: Makassar. 2018).
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2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.1 Praktik

2.2.1.1 Pengertian Praktik

0

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, praktik ialah pelaksanaan dari teori.

Praktik merupakan pelaksanaan secar apa yang disebut dalam teori.

Untuk memperoleh p ih luas tentang praktik itu, maka

peneliti mengemuka dari berbagai ahli/tokoh,

diantarantya:

i akibat dari

t Walgianto menjelaska nagi menjadi

dua yai i eflektif. Tindakan yang eaksi secara

ang didapat seperti kedi L Ti on reflektif

dari pusat kesadaran atau

ang tokoh ternam eran dalam

h B.F. Skin

a. M(.an.urtﬁﬁnnjﬁaEsuatu ting

ngan antara

Prinsip yang
esuai dengan

uensi yang
menyenangkan akan memperkuat tindakan, sedangkan konsekuensi-konsekuensi
yang tidak menyenangkan akan memperlemah tindakan. Dengan kata lain,

konsekuensi-konsekuensi yang menyenangkan akan meningkatkan frekuensi

194 s, Kartoredjo, Kamus Besar Kontemporer, (Bekasi: Remaja Rosdakarya. 2014), h. 293.
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seseorang untuk melakukan tindakan yang serupa, sedangkan konsekuensi-
konsekuensi yang tkidak menyenangkan akan menurunkan frekuensi seseorang untuk
melakukan tindakan yang serupa.**

2.2.1.1.3 Pierre Bourdieu

Teori praktik dikembangk h. Pierre Boerdieu, seorang ilmuan sosial

politik Prancis kelahiran Bourdieu menyatakan teori
praktek/praktik denga aan: itus X + Ranah = Praktik. Teori
: pemikiran Bourdieu sebagai produk dari relasi habitus

yang mana

dalam ak memiliki
modal, k memiliki modal. Mod konsentrasi
dari kek S tan spesifik yang berop

, habitus bisa diartika
tetapi me an bahwa habitus merupak
is (tidak ha

kemampuan ya ya bang dalam

ial tertentu. A enurut Bourd

ang berppnsnl i“AeHE sebagai
v

amis, suatu
2009:9-10).
Sedangkan Modal menurut Bourdieu merupakan hubungan sosial yang artinya suatu

energi sosial hanya ada dan membuahkan hasil-hasil dalam arena perjuangan dimana

" Ahmad Zainuddin, Pengertian Praktik,
http://pengertiankomplit.blogspot.com/2018/04/pengertian-praktik.htmlI?m=1, (Diakses pada tanggal
06 November 2018).
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ia memproduksi dan diproduksi. Setiap kepemilikan yang terkait dengan kelas
menerima nilainya dan efektivitasnya dari hukum-hukum khas setiap arena, dalam
praktek/praktik artinya dalam suatu arena khusus, semua disposisi dan kepemilikan

objektif (kekayaan ekonomi atau budaya).*?

Dari beberapa definisi di a peneliti dapat menyimpulkan bahwa

praktik merupakan suatu manya adalah sikap (proses),

namun sikap belum ' kan.® Suatu sikap dapat

terwujud menjadi s i pendukung atau suatu
kondisi pendukung

tersebut

faktor segala sesuatu aupun uang

ahkan serta memperl suatu  usaha

u usaha seperti usaha batu b yang berupa

ersebut ialah

ktor mini, alz an, cangkul,

mesin air, g as padi dan lain-I Japun faktor

yang berup | pekerja da an (pemilik

pekerja.
memenuhi

memberikan

2Syvaramahardika, Tiada Kebebasan Abadi Tanpa Adanya Aturan Yang Mengikat,
http://svaramahardika.wordpress.com/2012/04/25/teori-praktik/, (Diakses pada tanggal 12 November
2018).

3Behavior atau kelakuan adalah tingkah laku, perbuatan, tindakan, perilaku. (Kamus Besar
Bahasa Indonesia).
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dorongan/motivasi atau semangat dan nasehat kepada orang lain dalam situasi
pembuat keputusan.
Dalam usaha batu bata, faktor dukungan yang berupa dorongan ialah

sebuah nasehat dari majikan (pemilik usaha) kepada pekerja apabila pekerja

melakukan kesalahan, jikan (pemilik usaha) memberikan

dorongan/motivasi iat dan semangat dalam bekerja
(menghasilka

2.2.2 Teori Panjar

2221

uang muka,

Arab disebut
“’urbu . ahasa Arab,
adalah yang
dijadika n”. Adapun tidak umum
di ucap orang-orang

terminologi, uang panja seseorang
membe g dengaMlanpnnErga bara ebut kepada
penjual elunasi sisa
harga bara . Tetapi, apa ansak atalkan, maka uang yang telah

dibayarkan menjadi hak penjual dan dianggap sebagai hadiah pembeli untuknya.*®

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat Bahasa,
Edisi Keempat, h. 1015.

> Abdullah al-Mushlih, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: Darul Hag. 2004), h. 133.

'6sayyid Sabiq, Figih Sunah, (Jakarta: Al-I’tishom. 2010), h. 307.
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Menurut Nasrun Haroen, jual beli ‘urbun adalah jual beli yang bentuknya
dilakukan melalui perjanjian, pembeli membeli sebuah barang dan uangnya seharga
barang yang diserahkan kepada penjual dengan syarat apabila pembeli tertarik atau

setuju maka, jual beli sah tetapi, jika pembeli tidak setuju dan barang dikembalikan

maka, uang yang telah diberikan pad al menjadi hibah bagi penjual.'’
Imam Malik dala isikan uang muka atau urbun
yaitu ketika seorang mbeli seorang tau menyewa hewan dan

berimu satu dinar/dirham

dengan , berapapun
jumlah i harga yang
saya ba tidak jadi meneruskan t jumlah uang
yang su padamu menjadi hakm iban apapun

8

penjelasan  diatas meng j n, peneliti

bahwa urbu ual beli dan

sewa m (Imam Mali rbagai aspek

eliti disini juga pada

meminta upah dimuka sebelum bekerja yang nantinya penggantian dari panjar/urbun

itu berdasarkan jasa produksi pekerja tersebut. Panjar/urbun upah pekerja adalah

Y"Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama. 2000), h. 124.

¥|mam Malik, Al-Muwathta, (Jakarta: Pustaka Azzam. 2007), h. 41.
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suatu bentuk pemberian upah sebelum bekerja oleh majikan/pemilik usaha atas dasar
kepercayaan, dimana pengembalian dari pekerja itu dalam bentuk batu bata mentah
(yang nilainya sama dengan panjar upah yang diberi majikan/pemilik usaha) yang

diproduksi oleh pekerja itu sendiri dalam waktu yang tidak ditentukan (sesuai

perjanjian/akad).

2.2.2.2 Terminasi Akad Me

Beberapa KU di negara-nega ang didasarkan kepada

sebagai

Emirat ' ak Pasal 92

dianggap sebagai buk inal dimana

rik kembali kecuali lain dalam

menurut adat kebiasaan.

bayaran urk: alah sebagai

utuskan akac pihak yang

bayar urbun, n ditambah s

PAREPARE

jumlah yang

ar. Pertama,
akad tidak boleh
diputuskan secara sepihak oleh salah satu pihak selama tidak ada persetujuan adat
kebiasaan yang menentukan lain. Dengan demikian, urbun/panjar merupakan bagian
dari pelaksanaan perikatan salah satu pihak, dan merupakan bagian pembayaran yang

dipercepat. Kedua, urbun juga dimaksudkan sebagai pemberian hak kepada masing-
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masing pihak untuk memutuskan akad secara sepihak dalam jangka waktu yang
ditentukan dalam adat kebiasaan atau yang disepakati oleh para pihak sendiri dengan
imbalan urbun yang dibayarkan. Apabila yang memutuskan akad adalah pihak

pembayar urbun, maka ia kehilangan urbun tersebut (sebagai kompensasi pembatalan

akad) yang dalam waktu yang sama.n i.hak penerima urbun. Sebaliknya, apabila

pihak yang memutuskan aka 3, i1a wajib mengembalikan, urbun

yang telah dibayar ar jumlah urbun tersebut

sebagai kompensasi kepade itranya atas tindakannye

pada as i 3 tidak boleh

ditarik tujuan pihak lain, seba

kedua adalah penyim

pertama

diatas, aran urbun dimaksudk hak untuk

a sepihak sehingga itu berdasarkan

ara tegas ata

pa yang dik tampak bahwa ¢ ang semula

ng tidak meng arena adanya

edua pihak

Perlu juga untuk diketahui bahwa dalam sebuah akad terdapat rukun dan

syarat akad, termasuk dalam akad panjar/urbun. Diantaranya ialah adanya pelaku atau

Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal.
348-349
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para pihak yang melakukan akad, objek akad seperti objek kerjasama, dan adanya
ijab kabul atau sepakatan/persetujuan dari para pelaku akad.
Adapun syarat-syarat suatu persetujuan/kesepakatan yang sah, telah diatur

dalam Undang-Undang KUHPerdata Pasal 1320, supaya terjadi persetujuan yang sah,

perlu dipenuhi empat syarat;
2.2.2.2.3 Kesepakatan mere
2.2.2.2.4 Kecakapan

soalan tertentu;

njar/Urbun Pada Ju : rah  (Sewa
engupah)
al- Muwaththa’ mend n ua a atau urbun

i membeli seorang buda me hewan dan

>pada si penj memberim dinar/dirham

dengan kalau saya Vi dijual atau , berapapun
jumlah lah saya baya g sebagai bag i harga yang
saya b 2, sejumlah
uang ya a kewajiban

230edharyo Soimin, Kitab Undang Undang Hukum Perdata, (Jakarta: Sinar Grafika. 1995),
h. 329.

Z'Imam Malik, Al-Muwathta, (Jakarta: Pustaka Azzam. 2007), h. 41.
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Dari penjelasan Imam Malik tersebut dapat Kkita ketahui bahwa
panjar/urbun tidak hanya digunakan pada transaksi jual beli, namun dapat dilakukan
juga pada transaksi sewa menyewa dengan pemberian upah/upah mengupah (ijarah).

Jual beli/ijarah dengan sistem uang muka memiliki karakteristik sebagai

berikut:

objek barang tertentu dimana

penjual atau
bil hak pakai objek sew asa.

emilik usaha atau dan ingin

transaksinya, maka jasa akan

secara tunai sisa pembaya ar tanda jadi

embayaran, a kan. Namun

a pembeli/pe ja : , maka uang

uka/panjar milik i
il s s .
ne relatif tidak
2.2.2.3.1.5 Pembeli/pemilik usaha atau penyewa jasa memiliki hak khiyar

(meneruskan atau membatalkan transaksi), namun penjual/pekerja tidak

memiliki hak khiyar.
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2.2.2.3.2 Dasar Hukum Mengenai Transaksi Dengan Panjar/Urbun
Dalam permasalahan panjar/uang muka/urbun ini para Ulama berbeda
pendapat menjadi dua pendapat, yaitu:

2.2.2.3.2.1 Tidak sah

Inilah pendapat mayorit ma dari kalangann Hanafiyah, Malikiyah

dan Syafi’iyah.

Al Kha atakan: Para U elisih pendapat tentang

kebolehan jual beli ali i _ stidaksahannya karena adanya

h) menilainya tidak sah.

menyatakan: ini penda Syafi’i dan

kan juga dari lbnu Abb 3ashri.

ntasi menereka diantaranya:

a bahwa ia

Rasulullah saw, melarang jual beli dengan sistem uang muka. Imam Malik
menyatakan: dan ini adalah yang kita lihat —wallahu a’lam- seorang membeli
budak atau menyewa hewan kendaraan kemudian menyatakan: Saya berikan
kepadamu satu dinar dengan ketentuan apabila saya gagal beli atau gagal

2abu Daud, Ma’alim Sunan Syarah Sunan Abu Daud, Jilid 111, h. 768.
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menyewanya, maka uang yang telah saya berikan itu menjadi milikmu. (H.R.
Imam Malik).?®

2.2.2.3.2.1.2 Jenis jual beli/ijarah semacam itu termasuk memakan harta orang lain
dengan cara bathil, karena diisyaratkan bagi penjual tanpa ada

kompensasinya. Memakan harta orang lain haram sebagaimana firman

Allah swt:

a sesamamu
laku dengan

urthubi dalam kitab . Diantara
engan bathil adalah jual ang muka).

Jual bel ] : tidak boleh menurut se ahli ahli Hijaz,

yarat batil:

engembalikan barang

ZImam Malik, Al-Muwaththa’, Jilid 2/609, Hadist ini dinilai dhoif oleh Syeikh Al Albani
dalam Kitab Dhaif Sunan Abu Daud no. 3502 dan Dhoif Sunan Ibnu Majah 487/3192.

*Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya Agung.
2002), h. 112.

%Abu Malik Kamal, Shahih Figih Sunnah, (Pustaka At-Tazkia), h. 411.
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Artinya:
Tidak boleh ada hutang dan jual beli dan dua syarat dalam satu jual beli. (H.R.
Khamsah).

Hukumnya sama dengan hak pilih terhadap hal yang tidak diketahui

(Khiyar Al-Majhul). Kalau diisyaratkan harus ada pengembalian barang tanpa

disebutkan waktunya, jelas tidak ian juga apabila dikatakan: Saya punya

hak pilih. Kapan mau 3 gan tanpa dikembalikan uang

arangan dan hadist yan n lebih rajih

olehan sebagaimana tel Figih yaitu

rangan ini adalaha jual dua syarat

atunya adalah syarat menyera ual/pemilik,

ang kedua

kebolehan

28

urbun dari Umar, Ibnu Umar, Sa’id bi Musayyib dan Muhammad bin Sirin.

%3ayyid Sabiq, Figih Sunah, (Jakarta: Al-I’tishom. 2010), h. 411.
Z"Imam Asy-Syaukani, Nailul Authar, (Semarang: Asy-Syifa’), h. 289.

28 Abu Daud, Ma alim Sunan Syarah Sunan Abu Daud, Jilid 111, h. 768.
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Al Khathabi menyatakan: Telah diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa
beliau memperbolehkan jual beli panjar/urbun ini dan juga diriwayatkan dari Umar.
Ahmad cenderung mengambil pendapat yang membolehkannya dan menyatakan:

Aku tidak akan mampu menyatakan sesuatu sedangkan ini adalah pendapat Umar r.a.

yaitu tentang kebolehannya. Imam ad bin Hambal pun melemahkan hadist

larangan jual beli panjar/urb ar argumentasi mereka adalah:

2.2.2.3.22.1 Imam A

lam masalah
dalam sanad

am, jikalau sa Umar rida
rida maka batal dan Safyan mendapatkan

maka jual beli diteruskan,
empat ratus dirham.*
Dan dari cerita ini Imam Ahmad berpendapat tidak apa-apa jual beli dengan

uang muka/urbun karena sahabat Umar pernah melakukannya.

jika tic

#Wahbah Az-Zuhaili, Figih dan Perundangan Islam, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan
Pustaka. 2002), h. 461.

*\Wahbah Az-Zuhaili, Bai’ al-Urbun, (Damasykus: Dar al-Maktabi. 2000), h. 06.
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Riwayat kedua hadist inilah yang dijadikan alasan oleh Imam Ahmad bin
Hambal membolehkan urbun. Dan demikian didukung oleh gaul as-sahabi yang
membenarkan akan hujjah tersebut.

2.2.2.3.3 Pendapat Ulama Terdahulu dan Ulama Kontemporer Mengenai

Panjar/Urbun

2.2.2.3.3.1 Pendapat Ulam

pendapat te em uang panjar/urbun ini.

berbeda, yaitu:®

am Sya al ammad saw.
an karena itu merupa : , menempah
tanpa gantian. Ada yang rusak.
edua, syarat pemulanga al tidak mau
an kepada penjual sesuat anti. Syarat

sah sebagai : ama dengan

2.2.2.3.

seperti
khiyar yang mensya asa seperti
dia (pe erkata: “Saya n pulangkan

barang

karena

2.2.2.3.4.2  Fasid (rusak) disisi Mazhab Hanafiyah

#i\Wahbah Az-Zuhaili, Figh dan Perundangan Islam, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan
Pustaka. 2002), h. 461.

2 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fikih, (Jakarta: Kencana. 2010), h. 206.
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Ulama Madzhab Hanafi berpendapat jual beli urbun hukumnya fasid
(rusak), namun akad transaksinya tidak batal.
2.2.2.3.4.3  Boleh disisi Mazhab Hambaliyah

Imam Ahmad bin Hambal berpendapat jual beli dengan sistem urbun

tidak mengapa. Hadist yang diri olen Abdul Razak hadistnya daripada
hadist Zaid bin Aslam:

(4 e

lam masalah
dalam sanad

a Figih Kontemporer

kum Islam kontempore Islam OKI

Hambali dan memben i atau panjar
sebagai rtentangan dengan huk asan bahwa
idak shahih
uang panjar
saw.:
A E

Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa yang
berbuat igaalah dalam jual belinya kepada seorang Muslim maka Allah akan
bebaskan ia dari kesalahan dan dosanya”. (H.R. Ibnu Maj ah).

®\Wahbah Az-Zuhaili, Figih dan Perundangan Islam, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan
Pustaka. 2002), h. 461.

$Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari’ah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2007), h.
348.
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Pandangan para ulama kontemporer tersebut memiliki dua tujuan
transaksi urbun, yaitu: Pertama, uang panjar yang dimaksudkan sebagai bukti untuk
memperkuat akad dimana akad tidak boleh diputuskan secara sepihak oleh salah satu

pihak selama tidak ada suatu persetujuan atau adat kebiasaan (urf”) yang menentukan

lain. Dengan demikian, uang panja pakan bagian dari pelaksanaan perikatan

salah satu pihak, dan merup an yang dipercepat. Kedua, uang

al pemberian ha
memutuskan akad secara sepihak dalam jangka wa
istiadat
yayar urbun,
tersebut (sebagai kom akad) yang
jadi hak penerima urbu a pihak yang
ihak penerima urbun/ gembalikan
amping tambahan sebesar : jar tersebut
ya membatal

tang Panjar/

nesia (MUI)

uka dalam

2.2.2.3.4.1.1 Dalam akad pembiayaan murabahah, Lembaga Keuangan Syari’ah
(LKS) dibolehkan untuk meminta uang muka apabila kedua belah

pihak bersepakat.

%Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari’ah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2007), h.
349.
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2.2.2.3.4.1.2 Besar jumlah uang muka ditentukan berdasarkan kesepakatan.
2.2.2.3.4.1.3 Jika nasabah membatalkan akad murabahah, nasabah harus
menggantikan ganti rugi kepada LKS dari uang muka tersebut.

2.2.2.3.4.1.4 Jika jumlah uang muka lebih kecil dari kerugian, LKS dapat meminta

tambahan kepada nasz
2.2.2.3.4.15 ar dari kerugian, LKS harus
2lebihannya kepe

Arab Saudi

2.2.2.3. 8, yang berbunyi:

olehkan seorang penju mbil uka (urbun)

dari pe adaan pembeli gagal me tau

apakah berhak seca mbil uang sebut untuk
dirinya i eli

ian maka d
(penjua dan tidak

menge : la keduanya

*5yamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal.
349-350.

"L embaga Fatwa Saudi Arabia, Fatawa Al Lajnah Ad Daimah Lil Buhutsil Iimiyah Wa Ifta,
h. 133.
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2.2.2.3.4.2.2 Fatwa no. 19637, menjawab pertanyaan:
Al-Urbun sudah dikenal sebagai uang muka sedikit yang diserahkan
pada waktu membeli untuk tanda jadi, hingga menjadikan status barang dagangan

tersebut menggantung. Apa hukum jual beli tersebut? Banyak dari para penjual yang

mengambil harta urbun (panjar) ke elunasan pembayaran gagal. Bagaimana

hukumnya?

entua: Apabila pembel S ilnya, maka
am bagian pembayara ila ti engambilnya
bil uang muka tersebut
tem panjar ini sah, baik ba aran sisanya
telah di atau belum syar’i untuk

eli agar melunasi se j i mpurna dan

rang telah ter

222348 Fawa Uni Efirat Afab danifagll, |3 |=

2.2.2.3.4.3.1 Pembayaran urbun dianggap sebagai bukti bahwa akad telah final
dimana tidak boleh ditarik kembali kecuali apabila ditentukan lain

dalam persetujuan atau menurut adat kebiasaan.
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2.2.2.3.4.3.2 Apabila kedua pihak sepakat bahwa pembayaran urbun adalah sebagai
sanksi pemutusan akad; apabila yang memutuskan akad adalah pihak
yang membayar urbun, ia mengembalikan urbun ditambah sebesar

jumlah yang sama.*®

Dari berbagai penjelas: genai tentang panjar/urbun maka peneliti

menarik kesimpulan bahwa dibolehkan dengan syarat dan

ketentuan yang telah dalam Islam. Janjar yang nantinya akan

di suat G atau sistem
but. Teori yang men pahan pada
enurut dua ekstrim, y ajaran Karl
dan pertentangan kel pada teori

rginal berlandaskan asum bebas.Sistem

ri_ekstrim p ilaksanakan ra penganut

is, sedangka han ekstrim ked a umumnya

li negara-neg

pah men YN E-PIRIRE

akan sumber
mlah waktu
kerja yang dipergunakan untuk memproduksi barang tersebut.Implikasi dari

pandangan ini adalah:

%8gyamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal.
348.
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Harga barang berbeda menurut jumlah jasa buruh yang dialokasikan untuk
seluruh proses produksi barang tersebut.
2.2.3.1.1 Jumlah jasa kerja yang dikorbankan untuk memproduksi suatu jenis

barang adalah kira-kira sama. Oleh karena itu, harganya pun dibeberapa

tempat menjadi Kira-kir
2.2.3.1.2 Seluruh pendap h buruh. Jadi dengan demikian

roleh seluruh pendapatan

pandangan
Karl Mg rikut:

msi tiap-tiap orang, ma jumlz ampir sama.
ap barang hampir sama pah ng kira-kira
2.2.3.1. ahan tidak memberikan if angat perlu
dan pendapa
perlukan untuk me setiap orang
annya.

ilai dan asas
buruh yang
ang digunakan
untuk memproduksi suatu barang. Sedangkan dari pendapat lainnya dari teori Karl
Marx adalah pertentangan kelas yang artinya bahwa kapitalis selalu berusaha

menciptakan barang-barang modal untuk mengurangi penggunaan buruh. Akibatnya

adanya pengangguran besar-besaran sehingga menurunkan upah.
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2.2.3.2 Teori Upah menurut Pertambahan Produk Marginal
Teori Neo Klasik mengemukakan bahwa dalam rangka memaksimumkan
keuntungan tiap-tiap pengusaha menggunakan faktor-faktor produksi sedemikian

rupa sehingga tiap faktor produksi yang dipergunakan menerima atau diberi imbalan

sebesar nilai pertambahan hasil mar dari faktor produksi tersebut. Pengusaha

mempekerjakan sejumlah k pa sehingga nilai pertambahan

n atas usaha

ibayar oleh

didasarkan pada asas n : sil marginal

faktor i, di pah merupakan imbalan a

Rahman
inisikan upa i pekerja atas
kerja diberi
adalah harga
dari tenaga ya ayar atas Ja a dals KSI. em  pembayaran
kompensasi yang umum diterapkan adalah:
2.2.3.3.1 Sistem waktu

Besarnya kompensasi (gaji, upah) diterapkan berdasarkan standar waktu

seperti jam, minggu, atau bulanan. Administrasi pengupahan sistem waktu relatif
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lebih mudah serta dapat diterapkan kepada karyawan tetap maupun pekerja harian.
Contoh: Fitrawan pekerja harian, upahnya perhari sebesar Rp.5.000,00 jika ia bekerja
selama 6 hari, maka upahnya sama dengan 6 x Rp.5.000,00 = Rp.30.000,00 selama 6
hari kerja. Elvin May karyawan tetap gajinya perbulan sebesar Rp.350.000,00 jadi

setiap bulannya Elvin menerima gaji p.350.000,00.

a.sulit diukur perunitnya dan bagi
dibayar atas ¢ u secara periodik setiap

si sistem waktu hanya didasarkan kepada lamanya bekerja

Jan besarnya
yarkan tetap, sedangk alah pekerja

ya tetap dibayar sesuai

unit yang
dihasilk erj i ete an ki . sistem hasil
besarn /é arka a hasil yang
tidak dapat
yang tidak

per unit Rp.
1.000,00 jika Ali dapat mengerjakan 500 genting maka kompensasi (balas jasa) yang
diterimannya 500 x Rp.1.000.00 = Rp.500.000,00. Kebaikan sistem hasil memberikan
kesempatan pada karyawan yang bekerja dengan sungguh-sungguh serta berperestasi

baik akan memperoleh balas jasa yang lebih besar. Sementara itu kelemahan sistem
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hasil ialah kualitas barang yang akan dihasilkan kurang baik dan karyawan yang
kurang mampu balas jasanya kecil, sehingga kurang manusiawi.
2.2.3.3.3 Sistem borongan

Sistem borongan secara harfiah ialah sistem yang menggunakan jasa atau

tenaga untuk menyelesaikan pekerj aktivitas tertentu yang menggunakan

sistem pembayaran secara isini berarti upah atau gaji yang

m borongan cukup ru annya, serta

untuk menyelesaikanny:

memborong menyeles < ahaya Sinar

esar Rp.200.000,00 jika tepat, bisa-

ka kalkulasi

sistem pembayaran upah adalah:

%9 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, terj. Sonhaji (Yogjakarta: Dana Bhakti Wakaf.
1995), h. 36.
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2.2.3.4.1 Sistem Upah Waktu
Beberapa tipe pekerjaan, kadang-kadang lebih mudah menetapkan upah
berdasarkan tanggung jawab yang dipikulkan kepada karyawan dibandingkan dengan

produktifitas yang dihasilkannya.Kadang-kadang ada pekerja yang sukar diukur

prestasinya. Apabila kualitas pekerje ih_penting dibandingkan dengan kuantitas

dan karyawan terus mene s pekerjaan, maka sistem upah
waktu lebih cepat dig
2.2.3.4.2_Sistem Upa
produk yang
. Sis
2.2.3.4. a dor tuk bekerja lebih giat
menerima upah lebih ti
a pokok lebih baik.
2.2.3.4. rongan

m_upah bor nasi dari upe

ini menetapkan tentu yang diselese alam jangka

jika selesai t

muh P REPARE

upah sekian

Namun, efek yang muncul akibat kebikalan politik-ekonomi yang keliru adalah
kesemrautan di segala aspek termasuk masalah perburuhan, aspek politik sangat

terkait dengan pengambilan kebijakan strategis dan regulasi oleh pengusaha untuk

“Alma Bukhari, Pengatar Bisnis, (Bandung: Penerbit Alfabeta. 2006), h. 222-223
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menata sistem kenegaraan, sedangkan aspek ekonomi terkait dengan penyediaan dana
beserta pengelolahannya.
Adapun landasan pengambilan kebijakan politik-ekonomi negeri ini

bertumpu pada sistem kapitalisme-liberal. Sistem ini memiliki prinsip dalam ekspansi

ideologi yakni meminimalkan per dalam perekonomian, subsidi terhadap

komoditas publik diperkeci a, dan menjadikan pajak dan
hutang sebagai sumb n mempunyai SDA yang

melimpah.

buruh
pangkal
2.2.3.4.
2.2.3.4.
2.2.3.4.

2.2.3.4. yang dirasakan ku suai dengan

2235 dalam Unfangfunidang= [ & [ |5

tahun 2003
tentang
Upah adalah hak pekerja/buruh yang menerima dan dinyatakan dalam

bentuk uang sebagai imbalan dari perusahaan atau pemberi kerja kepada pekerja/

*Karta Sapoetra, Hukum perburuhan di Indonesia Berlandaskan Pancasila, (Jakarta: Sinar
Grafika. 1994), h. 248.
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buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan,
atau peraturan perundang-undangan termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan
keluarganya atas suatu pekerja dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan.*

Menurut Undang-undang Ketenagakerjaan tentang pengupahan yang

terdapat pada Pasal 91 No.1 yaitu:
Pengaturan pengups tas kesepakatan antar pengusaha

ebih tinggi dari ketentuan

sing daerah sesuai den intah daerah

ng diterima oleh Kary.

standar pemberianny: i sendiri oleh

[alﬂ kata al-ajru

ino )endapatnya,

atau ljarah da

ertian Upah/I

ra etimologi berarti al-

dinamai juga

42Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No.13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan.

43Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia. No. 01 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



52

2.2.3.6.1.1 Menurut Sayyiq Sabiq, al-ijarah adalah suatu jenis akad atau transaksi
untuk mengambil mamfaat dengan jalan memberi penggantian.
2.2.3.6.1.2 Menurut Ulama Syafi’iyah, al-ijarah ialah suatu jenis akad atau

transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat mubah

dan boleh dimanfaatkan an cara memberi imbalan tertentu.

2.2.3.6.1.3 Menurut Ulams ah akad atas suatu kemanfaatan

entu dengan

Syarifuddin, al-ijarah at diartikan

au transaksi manfaat at lan tertentu.

jadi objek transaksi ad a dari suatu

t ITjarah al’Ain, seperti mah untuk

bayaran tertentu.*®

*Rachmat Syafi’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia. 2001), h. 134.
*Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana. 2003), h. 216.

*Syeikh Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri, Minhajul Muslim, (Surakarta: Penerbit Insan Kamil.
2009), h. 653.
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2.2.3.6.1.7 Menurut Suhrawadi K. Lubis dan Farid Wajdi yang dimaksud dengan
sewa menyewa (ijarah) adalah mengambil manfaat suatu benda. Dengan
perkataan lain, terjadinya sewa menyewa, yang berpindah hanyalah

manfaat dari benda yang disewakan tersebut. Dalam hal ini, dapat

berupa manfaat barang i_kendaraan, rumah dan manfaat karya

seperti  pemusi berupa karya pribadi seperti
pekerja.*

dapat disimpulkan bahwa ijare perjanjian atau

indahan hak
ditransaksikan. Dengan , yaitu harga

n/pemilik usaha, atas j g yang telah

oduksi. Upah merupa kompensasi

ilakukan seseorang. Pekerj mbalan atas

j upah. Deng harga dari t
atas jase produksi.
2.2.3.6. r Hukum Up

dalam bP*n EP\INRLEiaIam ben

ang dibayar

h mengupah
arah (al ajru)
atas pekerjaan
yang telah dilakukan. Akad pemberian upah ini hukumnya mubah, sedangkan

memberikan upah kepada orang yang telah memberikan jasa hukumnya wajib.*

*"Suhrawardi K. Lubis, dkk, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika. 2012), h. 156.

*8zainuddin, dkk, Muamalah dan Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia. 1999), h. 22.
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Hukum asalnya menurut Jumhur Ulama adalah mubah atau boleh bila
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh syara’ berdasarkan ayat
Alqur’an, hadist-hadist Nabi dan ketentuan Ijma Ulama. Adapun dasar hukum

kebolehan ijarah, debagai berikut:

Terjemahannya:

Jika mereka tel upah mereka. (Q.S. At-
Thalag: 6).%

ia sebagali
3 ialah orang

*Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
2010), h. 278.

*Ibid, h. 278.
*'Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Beirut: Dar Al-Fikr. 1995), h. 20.

%2 Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia. 2001), h. 125.
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Umat Islam pada masa sahabat telah berijma’, bahwa ijarah dibolehkan
sebab bermanfaat bagi manusia.>® Dan tidak ada seorang Ulamapun yang melarang
transaksi ijarah, sekalipun mereka berbeda pendapat mengenai hal ini.

Perlu diketahui bahwa tujuan disyariatkan ijarah itu adalah untuk memberi

keringanan kepada umat dalam kehic i. Banyak orang yang mempunyai uang,

tetapi tidak dapat bekerja & ja seperti halnya di usaha batu
bata, dimana pemili butuhkan tena ja dalam proses usahanya.

ahlian yang membutuhkan
dan kedua
belah p

Syarat ljarah

h rukun ijarah hanya s bul dari dua

ksi. Adapun menurut ijarah ada

anfaat.” PAREPARE

run Haroen
sebagai berik
2.2.3.6.3.5 Yang terkait dengan dua orang yang berakad. Menurut Ulama

Syafi’iyah dan Hambali diisyaratkan telah baliq dan berakal. Oleh sebab

%31bid, h. 124.

*Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana Media Pranada Group.
2010), h. 278.
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itu, apabila orang yang belum baliq atau tidak berakal, seperti anak kecil
atau orang gila ijarahnya tidak sah. Akan tetapi, Ulama Hanafiyah dan
Malikiyah berpendapat bahwa kedua orang yang berakad itu tidak harus

mencapai usia baliq. Oleh karenanya, anak yang baru mumayyiz pun

boleh melakukan akac anya pengesahannya perlu persetujuan
walinya.
2.2.3.6.3.6 Kedua be an kerelaannya melakukan

a terpaksa melakukan akad

ihan dikemudian hari.
u boleh diserahkan dan : angsung dan
ya.

itu sesuatu yang dihalalkan o ara’.

ijarah harus tertentu dan

aan. Apabila
manfaat itu merupakan 'manfaat yang dibolehkan syara’ untuk
digunakan, maka para Ulama Figih sepakat hukumnya boleh dijadikan

objek sewa-menyewa.

**Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama. 2000), h. 232-233.
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2.2.3.6.4.2 ljarah yang bersifat pekerjaan (jasa). ljarah yang bersifat pekerjaan
ialah mempekerjakan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan.
ljarah seperti ini menurut para Ulama Figih hukumnya boleh apabila

jenis pekerjaan itu jelas dan sesuai syari’at, seperti buruh pabrik, tukang

sepatu dan tani.>
ljarah ala al- ‘amal (upah me dua, yaitu:
2.2.3.6.4.3 ljarah an oleh seorang pekerja.
Huku a 0Ore oleh bekerja selain dengan orang
2.2.3.6. a-sama atau
ma. Hukumnya diboleh n oranglain.

pekerja pabrik.>

jelasan diatas mengen Japat ditarik
Islam ijarah/upah ataupun eny mubah atau

leh syara’ m para Jumhur

dan imbalan
dalam bentuk lain. Dals apa : aitu” orang yang
bekerja dan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain. 3 Hal tersebut berbeda

dengan definisi dari tenaga kerja, dalam ketentuan Pasal 1 UU Nomor 13 Tahun 2003

% Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani. 2011), h. 759-766.

%" Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia. 2001), h. 133-134.
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tentang Ketenagakerjaan disebutkan bahwa, “Tenaga Kerja adalah setiap orang yang
mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa untuk
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat”. Pekerja atau buruh

merupakan bagian dari tenaga kerja yaitu tenaga kerja yang bekerja di dalam

hubungan kerja, dibawah perintah eri kerja. Sedangkan menurut Undang-—

undang Nomor 13 Tah gka (3) menyebutkan bahwa,

upah atau

hwa pekerja
kepada seseorang d janj tentu untuk
g yang mempekerjakan.

pekerja, tenaga kerja, dalah sama.

sebagainya.
h yang lebih
ot tapi otak

yai arti satu

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat Bahasa, buruh adalah orang yang

bekerja untuk orang lain dengan mendapatakan upah.
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2.2.4.1.1 Buruh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), yaitu :
2.2.4.1.1.1 Buruh anak; buruh yang berusia di bawah umur atau yang belum dewasa
menurut ketentuan undang-undang.

2.2.4.1.1.2 Buruh harian; buruh yang menerima upah berdasarkan hari masuk kerja.

2.2.4.1.1.3 Buruh kasar; buruh yan nggunakan tenaga fisiknya karena tidak
mempunyai keah
diperkerjakan atau buruh

2.2.4.1. ilainya tepat

2.2.4.1. lam bidang

2.2.4.1. uruh yang telah dilatih u tentu.”®

salah satu komponen dala persetujuan

kerja. mana diketa , hubungan
u hubungan hubungan
i i n di dunia i : : sifat otonom

pihak serta menentukan penyelenggaraan hubungan kerja, putusnya hubungan kerja

serta pasca hubungan kerja.>®

*®Departement Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat Bahasa,
h. 227.
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Perjanjian kerja adalah perjanjian antara pekerja/buruh dengan pengusaha atau
pemberi kerja yang memuat syarat-syarat kerja, hak dan kewajiban para pihak, hal ini
tercanntum pada pasal 1 ayat (14) Undang-undang ketenagakerjaan.

Ketentuan dalam pasal 160la KUHPerdata menyebutkan pengertian

perjanjian perbirijam adalah perjanj engan mana pihak yang satu si buruh,

mengikatkan dirinya untuk o ang lain si majikan, untuk suatu
engan si majikan/pemilik
, disamping

itu pe a di perbedaan

pentingan antara peng buruh harus

a pekerja/ buruh maup mempunyai
ilkan barang atau jasa dapat terus

an terpaksa maka yang

ena telah kehilanga I, tetapi juga

umber penghi
eberapa PJ”ASR:E&P*REekerja/bu aka peneliti
ialah buruh

bekerja dan

menghasilkan.

**Imam Soepomo, Hukum Perburuhan Bidang Hubungan Kerja, (Jakarta: Djmabatan. 1983)
h. 114.

807zainal Asikin, dkk, Dasar-dasar Hukum Perburuhan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada.
2002), h. 3.
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2.2.5 Batu Bata
Batu bata merupakan salah satu bahan material sebagai bahan pembuat dinding.
Batu bata terbuat dari tanah liat yang dibakar sampai berwarna kemerah merahan.
Batu bata biasanya digunakan oleh konsumen untuk membuat dinding bangunan,
seperti ruko, btn, pasar dan lain sebagainya.
2.2.5.1 Adapun jenis-jenis batu bata sebagai berikut:
2.2.5.1.1 Batu bata tanah liat; terbuat dari tanah liat dengan dua kategori yaitu bata
biasa dan bata muka.
2.2.5.1.2 Bata biasa, memiliki permukaan dan warna yang tidak menentu, bata ini
digunakan untuk dinding dengan menggunakan morta (campuran semen)
sebagai pengikat. Bata jenis ini sering disebut sebagai batu bata merah.
2.2.5.1.3 Bata muka, memiliki permukaan yang baik dan licin dan mempunyai
warna dan corak yang seragam. Disamping digunakan sebagai dinding juga
digunakan sebagai penutup dinding dan sebagai dekorasi.
2.2.5.1.4 Batu bata pasir — kapur; sesuai dengan namanya batu bata ini dibuat dari
campuran kapur dan pasir dengan perbandingan 1:8 serta air yang
ditekankan kedalaman campuran sehingga membentuk batu bata.®*
Dari beberapa jenis batu bata diatas, maka jenis batu bata yang ada di Kanni,
Kab. Pinrang tempat peneliti melakukan penelitian ialah jenis batu bata tanah liat.
2.2.6 Hukum Ekonomt Islam
Hukum ekonomi Islam adalah hukum yang mengatur hubungan manusia

dengan sesama manusia berupa perjanjian atau kontrak, berkaitan dengan hubungan

*'Beeyan Bot, Batu Bata, https:/id.wikipedia.org/wiki/pengguna:Beeyenbot (Diakses pada
tanggal 11 Juni 2019).
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manusia dengan objek atau benda-benda ekonomi dan berkaitan dengan ketentuan
hukum terhadap benda-benda yang menjadi objek kegiatan ekonomi.®?
2.2.6.1 Prinsip Hukum Ekonomi Islam

Dalam hukum ekonomi Islam, sebagai ketentuan yang ditentukan syara’,

terdapat prinsip-prinsip yang wajib hi apabila sebuah interaksi antar sesama

manusia yang berkaitan de ilikan akan dilakukan. Prinsip-

prinsip ini mesti dijadi kan aktivitas ekonomi.
endeskripsikan figih al-
, yaitu:

2.2.6.1. la dalil yang

mengandung arti, huku tas ekonomi

n. Kebolehan ini berla atau belum
dan Hadist yang me nya. Ketika
pula akad
i Islam ini

pat didalam

ada dalam sebuah aktivitas ekonomri ditemukan unsur paksaan, maka aktivitas
ekonomi itu batal berdasarkan syara’.
2.2.6.1.3 Kegiatan ekonomi yang dilakukan hendaknya mendatangkan maslahat dan

menolak madharat.

82 Arifin Hamid, Membumikan Ekonomi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Pramuda Jakarta. 2008),
h. 73.
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Prinsip ini mengandung arti, aktivitas ekonomi yang dilakukan itu
hendaknya memperhatikan aspek kemaslahatan dan kemadharatan. Dengan kata lain,
aktivitas ekonomi yang dilakukan itu hendaknya merealisasi tujuan-tujuan syariat
Islam, yakni mewujudkan kemaslahatan untuk manusia. Bila ternyata aktivitas
ekonomi itu dapat mendatangkan maslahat untuk kehidupan manusia, pada saat itu
hukumnya boleh dilanjutkan dan bahkan wajib dilaksanakan. Namun bila sebaliknya,
mendatangkan madharat, maka pada saat itu pula wajib dihentikan.
2.2.6.1.4 Dalam aktivitas ekonomi itu terlepas dari unsur gharar, kedzaliman, dan

unsur lain yang diharamkan berdasar syara’.

Dalam prinsip terakhir ini, aktivitas ekonomi wajib terhindar dari unsur
gharar, kedzaliman, riba dan unsur lain yang diharamkan berdasar syara’. Syariat
Islam membolehkan setiap aktivitas ekonomi diantara sesama manusia yang
dilakukan atas dasar menegakkan kebenaran (hag), keadilan, menegakkan
kemaslahatan manusia pada ketentuan yang dibolehkan Allah® Swt. Sehubungan
dengan itu, Syariat Islam mengharamkan setiap aktivitas ekonomi yang bercampur
dengan kedzaliman, penipuanyketidakjelasan danshal-hal lain yang diharamkan Allah
swt.?

Dari uraian itu dapat dipahami, aktivitas ekonomi baru dianggap shahih
apabila memenuhi prinsip-prinsip hukum ekonomi Islam itu. Bila aktivitas ekonomi
itu tidak memenuhi salah satu: atau beberapa“prinsip=hukum ekonomi Islam, maka
akan tergolong pada aktivitas ekonomi yang ghayr al-shahih, baik bathil atau fasad.
Pemenuhan prinsip-prinsip itu dalam“rangka menciptakan aktivitas ekonomi yang
dapat menegakkan kebenaran, keadilan, kemurahan dan kerelaan. Sehubungan
dengan hal ini, maka dapat disimpulkan, prinsip hukum ekonomi Islam ini pada

hakikatnya adalah menegakkan kebenaran, keadilan, kemurahan dan kerelaan.

®¥Dasar dan Prinsip Hukum Ekonomi Islam, http:/kisahimuslim.blogspot.com/2016/03/dasar-
dan -prinsip-hukum-ekonomi-islam.html?m=1, (Diakses pada tanggal 08 Oktober 2019).
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2.2.6.2 Tujuan, Fungsi dan Sistem Hukum Ekonomi Islam
Hukum ekonomi Islam memiliki beberapa tujuan adalah:
2.2.6.2.1 Membatasi konsumsi manusia pada tingkat yang layak, berdasarkan
kebutuhan dan manfaat bagi kehidupan manusia,

2.2.6.2.2 Menyeimbangkan alat pemuas kebutuhan manusia dengan tingkat kualitas

kebutuhan agar manm an kecerdasan dan  kemampuan
teknologi guna Umber-¢ m yang masih terpendam,

ang dan jasa, nilai-nilai

r  kekayaan
Dagal sarana
tan merupakan sarana y:
hukum ekonomi Islam

menciptakan peluang bagi semua

berperan dalam kegia serta setiap
keagamaan.
i dan orang
diharuskan

g mungkin,

2.2.6.2. an, untuk

meningkatkan kesejahteraan

2.2.6.2.7 Menegakkan keadilan sosial dan ekonomi dalam masyarakat. Kegiatan
ekonomi yang berteraskan kepada keselarasan serta menghapus penindasan
dan penipuan adalah merupakan suatu sistem yang benar benar dapat

menegakkan keadilan sosial dan ekonomi di dalam masyarakat, atas dasar
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inilah transaksi jual beli dan mengharamkan berbagai jenis segala penipuan

dan pelarangan transaksi yang tidak diperbolehkan dalam hukum syara.®*
Sistem hukum ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang
mempelajari masalah-masalah ekonomi kerakyatan yang berdasarkan prinsip prinsip

Islam. Dalam hukum ekonomi Islam, kesejahteraan sosial dapat dimaksimalkan jika

penerapan bermuamalah terlaks gan syara’ dan ketentuan-ketentuan

yang tertuang didalamn

atu Bata di
memahami

peneliti definis g kata yang

an tersebut, yakni:

suatu tindakan yang dalah sikap

um otomatis terwujud dala Suatu sikap

iperlukan fak

menjadi suat dukung atau

suatu Kc ang memung uatu tindakan tersef

pendukung asilitas dan gan. Faktor
yang dapat
dan faktor
orang lain.
Dukungan juga dapat diartikan sebagai memberikan dorongan/motivasi atau

semangat dan nasehat kepada orang lain dalam situasi pembuat keputusan.

#4Muhammad dkk, Viksi dan Aksi Ekonomi Islam, h. 19
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2.3.2 Panjar Upah Pekerja
Panjar upah pekerja adalah suatu bentuk pemberian upah sebelum bekerja
oleh majikan atas dasar kepercayaan, dimana pengembalian dari pekerja itu memiliki

nilai yang sama dengan panjar upah yang diberi majikan, yang diproduksi oleh

pekerja itu sendiri dalam waktu yang Jitentukan (sesuai perjanjian/akad).
2.3.3 Sistem Pengupahan
Upah adalah

a/buruh yang o 1 dinyatakan dalam bentuk

nengusaha atau pemberi pekerja/buruh yang
au peraturan
arganya atas

yang telah atau akan di

orang yang bekerja de i dan imbalan

definisi tersebut terdapa

i k lain.
2.3.5 Batu Bata
[

Batu bata merah merupakan salah satu bahan material sebagai bahan pembuat
I h

orang yang

dinding. Batu bata terbuat dari tanah Ilat yang dlbakar sampai berwarna kemerah
FaAaREh EBEEE Al

merahan.
2.3.6  Hukum Ekonomi Islam
Hukum ekonomi Islam adalah ‘hukum yang mengatur hubungan manusia

dengan sesama manusia berupa perjanjian atau kontrak, berkaitan dengan hubungan

®*Republik Indonesia, Undang-undang RI No.13 Tahun 2003 tentang Perburuhan.
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manusia dengan objek atau benda-benda ekonomi dan berkaitan dengan ketentuan
hukum terhadap benda-benda yang menjadi objek kegiatan ekonomi.

2.4 Kerangka Pikir

2.4.1 Teori Upah Afzalur Rahman

Afzalur Rahman mendefinisi ah sebagai harga yang dibayarkan kepada

pekerja atas jasanya dalam p i faktor produksi lainnya, tenaga

kerja diberi imbalan ¢ a yang disebu ngan kata lain bahwa upah

adalah harga dari dibayar atas jasanye produksi. Sistem

mbayaran kompensasi S jas ja, nantinya

iti untuk mencari tahu sis a ya akai pemilik

)isamping itu ti juga akan
a usaha batu Kanni, Kab.
penelitian

m Ekonomi
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Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai penelitian ini, maka
peneliti membuat suatu bagan kerangka pikir sebagai berikut:

2.4.2 Bagan Kerang Pikir

Gambar 1.1 Kerangka Pikir

SISTEM WAKTU SISTEM HASIL SISTEM BORONGAN

PRINSIP-PRINSIP HUKUM EKONOMI ISLAM

e Pada asalnya aktivitas ekonomi itu boleh dilakukan sampai ada dalil yang
mengharamkannya.

e Aktivitas ekonomi itu hendaknya dilakukan dengan suka sama suka.

e Kegiatan ekonomi yang dilakukan hendaknya mendatangkan maslahat dan
menolak madharat.

e Dalam aktivitas ekonomi itu terlepas dari unsur gharar, riba dan kedzaliman.

——7

TEMUAN PENELITIAN
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BAB 11
METODE PENELITIAN
Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan apa yang kita harapkan dan

yang kita inginkan bersama. Oleh karena itu, dalam penulisan ini peneliti berusaha

untuk memaksimalkan dalam mem ra rinci dan sistematis dengan harapan

bahwa penelitian ini dap ambahan wawasan dan dapat

dengan mengangkat d di lapangan.

riptif, yaitu penelitian ngga dalam
perlu merumuskan hipo s, penelitian
engumpulkan informasi keadaan-
wa-peristiwa ntara berlang

demikian, lit berupa pe aran secara

obyek dala ituasi tertent bagaimana

Upah PFA ntEFlan Enni, Kab.

g (Analisis

3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Kanni, Kab. Pinrang.

®®Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Social, (Bandung: Mandar Maju. 2003), h. 32.

%7 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian, (Bandung: Citra Aditya Mandiri. 2004),
h. 208.
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3.2.1.1 Sejarah Kab. Pinrang
3.2.1.1.1 Sejarah Berdirinya Kab. Pinrang
Kabupaten Pinrang adalah salah satu Daerah Tingkat Il di Provinsi

Sulawesi Selatan, Indonesia. Kabupaten ini terletak 185 km dari Kota Makassar arah

utara yang berbatasan dengan Kab ewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat.

Luas wilayah Kabupaten Pi terbagi kedalam 12 Kecamatan,
meliputi 68 Desa dan i kungan dan 189 Dusun.

3.2.1.1.2 Asal Mul

enyebut Pinrang beras S yaitu Kkata

genangan” bisa berarti i disebabkan

rah Pinrang masih ber yang sering

kedua me ka Raja Sa bernama  La

a Paleteang, ari Kerajaan Kedatangan

biranamun m

ajah raja be dan mereka

bawangrpt*n [Etp)k RAE Setelah i at menyebut

daerah
Pinrang.

Sumber lain mengatakan pemukiman Pinrang yang dahulu rawa selalu
tergenang air membuat masyarakat berpindah-pindah mencari pemukiman bebas
genangan air, dalam bahasa Bugis disebut “Pinra-Pinra Onroang”. Setelah

menemukan pemukiman yang baik, maka tempat tersebut diberi nama: Pinra-pinra.
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3.2.1.1.3 Masa Penjajahan
Cikal bakal Kabupaten Pinrang berasal Onder Afdeling Pinrang yang
berada dibawah Afdeling Parepare, yang merupakan gabungan empat kerajaan yang

kemudian menjadi self bestuur atau swapraja, yaitu Kassa, Batulappa, Sawitto, dan

Suppa yang sebelumnya adalah angge federasi kerajaan Massenrengpulu (Kassa

dan Batulappa) dan Ajatapp itto). Selanjutnya Onder Afdeling
Pinrang pada zaman p anrikan Pinrang dan pada
zaman kemerdekaan a menjadi Kabupaten Pi

3.2.1.1.
, pembagian
swatantra. Daerah swat i adalah sama
rubahannya adalah kat atantra dan
edaan. Dengan perubah der Afdeling

ewedaan Pinrang yang m i wapraja dan

keluar s g menunjuk
H.A. Makkoelaoe adi Kepala Da K3 : kKarena pada saat ini
unsur atau organ sebagai perangkat daerah otonomi telah terpenuhi maka tanggal
tersebut dianggap sebagai tanggal berdirinya Kabupaten Pinrang, karena pada saat itu
unsur atau organ sebagai perangkat daerah otonomi telah terpenuhi. Hal ini kemudian

dikaji melalui suatu simposium yang dilakukan oleh kelompok pemuda, khususnya
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KPMP Kabupaten Pinrang dan diteruskan kepada DPRD untuk dituangkan kedalam
suatu PERDA tersendiri.
3.2.1.1.5 Geografi

Kabupaten Pinrang dengan ibukota Pinrang terletak disebelah 185 km utara

ibukota Provinsi Sulawesi Selata pada posisi 3°19°13” sampai 4°10°30”

lintang selatan dan 119°26°3( sujur timur. Secara administratif,
Kabupaten Pinrang ahan dan 65 desa. Batas
aten Tana Toraja, sebelah
Timur ¢ ( atan dengan

g memiliki garis pan m sehingga

sepanjang pantai, pada minasi oleh

sampai perbukitan Kondisi ini

nrang sebagai daerah Pote ertanian dan

berbagai Tanaman P perikanan,
n peternakan kan. Ketinggian 0-500 mdpl
(60,419 ggian 500-1 etinggian 10G (9,90%).

i PAREPARE

jiwa denga
3.2.1.2 Kanni
Kanni atau Lingkungan Kanni merupakan salah satu lingkungan yang berada

di wilayah Kelurahan Macinnae, Kecamatan Paleteang, Kab. Pinrang. Lingkungan

68https:// id.m.wikipedia.org/wiki/Daftar_kecamatan_dan_kelurahan_di_Kabupaten_Pinrang
(Diakses pada tanggal 07 Januari 2020).
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Kanni berbatasan langsung dengan Dusun Sempang, Desa Mattiro Ade, Kecamatan
Patampanua di wilayah utara.
3.2.1.2.1 Sejarah Penamaan Kanni

Ada dua versi asal muasal penamaan Kanni yang berkembang dalam

masyarakat Kanni sendiri. Versi pe nama Kanni berasal dari sebuah pohon

besar yang dahulu pernah ad adalah “To’ Kani” atau pohon
Kani, sehingga dise mpat menjadi Kanni dan
diberilah nama wilaye
ormasi dari

nama Kanni

itu bere i diantara 2 gunung Y jyan Gunung

dalah Gunung Panre K anni berasal

m berhijrah tempat a i ilayah yang

is yang memungkinkan nam karena

t diapit oleh i rnah kering.

gnya waktu i i ah yang di

o0 Kanni” ata iberikan deng a Kanni dan

s o g KA [

sampai

3.2.1.2.
2008 ialah
sebanyak 1.637 jiwa dari 439 Kepala Keluarga.

Tabel 1.1 Jumlah Kepala Keluarga (KK) Lingkungan Kanni.
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RT 01-02 113
RT 02-01 90
RT 02-02 128

Sumber Data: Arsip

duduk Lingkunga

, Wiraswasta
20%, da
322
g lebih dua
bulan. Waktu penelitian ini disesuaikan dengan keadaan peneliti yang sementara
mengambil data-data penting dilapangan, dimana waktu maksimal penelitian ini ialah

2 bulan.
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3.3 Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mengarah pada kajian dan untuk mengetahui
tentang Praktik/Proses Panjar Upah Pekerja Usaha Batu Bata di Kanni, Kab. Pinrang

(Analisis Hukum Ekonomi Islam).

3.4 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digur ini ada dua yaitu data primer dan
sekunder.
3.4.1 Data pri aitu data yang diperoleh langsung dari informasi atau objek
Data tersebut
pula berasal
m hal ini data primer dari pemilik
uruh usaha batu bata, 10 pemilik
ha batu bata di Kanni,
3.4.2 upakan data primer yang su jut menjadi
bentuk sepert ik, di : ya sehingga
0 Data al itian i eroleh dari

u buku-buku

nformati

pulan data , dokumen-
35
penelitian
ini, peneliti akan menggunakan teknik sebagai berikut:

3.5.1 Observasi

®*Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara. 2006), h. 57.

Ibid, h. 58.
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Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.”* Metode observasi mengamati gejala-gejala praktek, peneliti
gunakan untuk membuktikan data yang diperoleh selama penelitian. Dengan

menerapkan metode observasi nonpartisipan, dimana peneliti berlaku sebagai

pengamat dan tidak ambil bagian d ifitas yang dilaksanakan oleh para pelaku

usaha mandiri. Peneliti m bagai metode pelengkap yaitu
untuk membuktikan
dilakukan.

3.5.2

sil wawancara yang telah

b langsung

kepada atau kepada perantara 3 soalan dari

objek y iti. penelitian ini, peneliti Je interview
bebas t¢ i jawab terarah untuk m ang relevan
saja
353

ble berupa
catatan a. Peneliti
mengg mber pada
dokum n sekaligus
peleng

"Usman Husaini dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara. 1996), h.58.

"?|gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara. 2004), h.19.
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3.6  Teknik Analisis Data
Analisis adalah proses mengatur urusan data, mengorganisasikannya kedalam
satu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Patton membedakannya dengan

penafsiran, yaitu memberi arti yang signifkan terhadap analisis menjelaskan uraian

dan mencari hubungan diantara dime nensi uraian.

Adapun analisis da n._penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Merupakan a menggambarkan keadaan
atau status fenomena dengan kata-kata atau kalimat-kalimat kemudian dipisahkan
menuru oun  tahapan
proses
3.6.1
erupakan langkah aw. Data yang
yang terkait denga menjawab

n yang diajukan dalam rum

ewaktu-waktu

diperlukan. Adapun tahapan-tahapan ' dalam reduksi data meliputi: membuat
ringkasan, mengkode, menelusuri tema dan menyusun laporan secara lengkap dan

terinci.

"*Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta:Rosda Karya. 2006), h. 248.
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Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang
dihimpun dari lapangan, yaitu mengenai Praktik Panjar Upah Pekerja Usaha Batu
Bata di Kanni, Kab. Pinrang (Analisis Hukum Ekonomi Islam), sehingga dapat

ditemukan hal-hal dari obyek yang diteliti tersebut.

Kegiatan yang dilakuk reduksi data ini antara lain:

1). Mengumpulkan data n hasil wawancara dan hasil
observasi; 2). Serta dari setiap aspek temuan
penelitian.
3.6.3
ah direduksi

usun. Penyajian data da

)enyampaian

yang diperoleh. Kegi a ta antara lain.

an secara deskriptif dan is, se tema sentral

udah. Kedua, memberi ma tiap an tersebut
erhatikan kes denga penelitian. Ji

. dilakukan p )angan untuk patkan data-

uhkan dan se

melibatkan pemahaman peneliti.”* Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang
kesimpulan yang telah diambil dengan data pembanding teori tertentu; melakukan

proses member check atau melakukan proses pengecekan ulang, mulai dari

"Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang lmu Sosial Agama, h. 71.
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pelaksanaan pra survey (orientasi), wawancara, observasi dan dokumentasi (teknik
triangulasi); dan membuat kesimpulan umum untuk dilaporkan sebagai hasil dari

penelitian yang telah dilakukan.

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini membahas tentang usaha batu bata yang objek penelitiannya
adalah pemilik usaha dan pekerja/buruh usaha batu bata di Lingkungan Kanni,
Kelurahan Macinnae, Kab.-Pinrang, dimana penelitian ini berfokus pada praktik
panjar upah pekerja usaha batu bata. Peneliti telah melakukan penelitian di sejumlah
tempat usaha batu bata yang terdapat di Lingkungan Kanni, Kab. Pinrang dengan
teknik pengumpulan data yakni observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun hasil penelitian yang peneliti-peroleh adalah sebagai berikut:
4.1.1 Mekanisme Praktik Panjar Upah Pekerja Usaha Batu Bata di
Lingkungan Kanni, Kab. Pinrang
Awal mula adanya usaha batu bata ini diawali oleh seorang yang hanya
sekedar| iseng-iseng membuat usaha batu bata, dia bernama Daeng Ratu atau biasa

dipanggil Hasana. Menurut Erna (Istri-Tamrin) pemilik usaha mengatakan bahwa:

‘Saya disini orang keempat yang membuat usaha batu bata disini setelah
Hasana keluarga saya sendiri, Labombang dan Sakri. Itu Hasana sudah lama
mi tidak ada di Kanni, sekarang ada di Makkassar dan Labombang tidak
diwilayahnya mi Kanni buat usaha karena pindah tempatwi disebelah
jembatan perbatasan Kanni dan-Maccobbu. 'Saya disini mulai dari tahun 2006
buat usaha sampal sekarang dan sudah 2 Kali pindah tempat karena saya sewa
ji tanahnya orang buat usaha batu bata. Buat usahaka ini karena berhenti kerja
suamiku jadi penadah kelapa.”75

Menurut Sakri, pemilik usaha mengatakan bahwa:

“Itu Daeng Ratu (Hasana) yang pertama buat usaha baru Labombang, baru
buat maka juga usaha begini karena itu waktu 2005 pulangku dari Malaysia.
Pertama buat usaha ini karena tidak ada kerja lain, memang na anggap ji orang
kerjaan apa itu mu buat, dilihat mi sekarang banyak sekali mi kalampang

"®Erna, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 09 Januari 2020.
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sekarang, bukan saja wilayahnya Kanni tapi Sempangnge, Maccobbu ada
semuami.”’®

Dari keterangan diatas bahwa awal mula usaha batu bata di Lingkungan Kanni
dimulai pada tahun 2005, dimana orang yang mengawali usaha ini ialah Daeng Ratu

(Hasana), kemudian Labombang, Sakri dan Erna (Istri Tamrin). Pada awal dibuatnya

usaha batu bata ini karena tidak ad rjaan lain, dan memiliki kendala karena

belum adanya pekerja a usaha ini, disamping itu
anggapan orang-orang a dianggap pekerjaan apa
itu, sekara ah menjadi usaha ya idaknya dapat me jadi.penunjang ekonomi

dan sed tahun 2005

yang a um pat usaha“batu bata (ka 77) ) pada tahun
2020 su ncap ampang

bat ni terdapat di JI. Por an, gan Kanni,

Kelura inna inrang yang dapat diju sepa )rong masuk

ke Pesa a’fi r’an Darul Ilmi.

Jan pekerja

1.3 Total Kalampa 9, "

Total Kalampang Total Pemilik Usaha Total Pekerja/Buruh

3 Data: Observast dar

/]

ampang ada
42 dengan 35 pemilik usaha karena ‘ada pemilik usaha yang memiliki 3 dan 2

kalampang. Dalam satu pemilik usaha batu bata di Lingkungan Kanni ada yang

"®3akri, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 09 Januari 2020.

""Kalampang, adalah sebutan untuk tempat pembakaran batu bata (pen).
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memiliki 4, 2, ataupun 1 orang pekerja, bahkan ada juga pemilik usaha yang tidak
memiliki pekerja. Seperti halya yang dikatakan oleh Martina pemilik usaha batu yang

mengatakan bahwa:
“Dulu saya ada disini sebagai pekerja, selama 9 tahun saya bekerja disini
baru saya beli 1 kalampang untuk usaha. Sekarang saya punya kalampang
dan saya juga yang kerja mencetaknya. Saya tidak memiliki pekerja sama
sekali karena bisa jaka ke

Adapun total peke ampir 85% asal dari Mamasa

(Sulawesi Barat), at setempat, Makassar,
Buluku i 0againya peneliti ini

bersifat ada pemilik

usaha vy lain di luar
/Gaji Pekerja dan Keun a Batu Bata

i, Kab. Pinrang
an harga yang dibayarkan kepa kerja anya dalam

aan seperti faktor tenaga kerja mbalan atas

dari tenaga
akukan oleh
apun sistem
gan Kanni,
Kelurahan Macinnae, Kab. Pinrang adalah dengan sistem hasil. Dalam sistem hasil
besarnya kompensasi yang dibayar selalu didasarkan kepada banyaknya hasil yang

dikerjakan bukan lamanya waktu mengerjakannya. Sistem hasil ini tidak dapat

"Martina, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kab. Pinrang,
Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 09 Januari 2020.
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diterapkan kepada karyawan tetap (sistem waktu) dan jenis pekerjaan yang tidak
mempunyai standar fisik, seperti bagi karyawan administrasi.”

Adapun sistem pengupahan yang didapat oleh pekerja usaha batu bata di
Lingkungan Kanni, Kab. Pinrang yang menggunakan sistem hasil yaitu dinilai
dengan harga Rp. 120/biji batu bata..Sebagaimana yang dikatakan oleh Basri, pemilik

usaha batu bata yang mengatakan bahwa:
“Saya memberikan upah kepada pekerja dengan harga Rp.120/biji batu,
karena itu harga yang dikenakan semua pa’ kalampang disini. Enakmi juga
pekerja karena adami juga dompeng na pake mappero tidak kayak dulu
masih kaki dipake, apalagivitu dompeng saya ji jugaisikanbensin jadi makan
lagi ongkos, lain juga itu pompa air kita juga sediakan pekerja, jadi tinggal
itu mami pekerja upahnya perbiji batu Rp. 120.”%

Menurut Sapa, pemilik usaha batu bata mengatakan:

“[tu upahnya pekerja sama semuaji disini na kenakan Rp.120./biji batu bata,
yang penting sudah masuk dalam kalampang baru terhitung upahnya.”81

Menurut Ardi, pekerja usaha batu bata mengatakan:

“Kerja ka disini dikasi ka upah perbatunya Rp.120, begituji juga nakasi ka
pos lamaku dulu sebelum pindahka kerja disini, kita sendiri pekerja juga kasi
masuk batu mentah didalam kalampang. Itu juga ‘banyaknya dibuat
tergantung dari kondisi' cuaca, kalo cuaca cerah biasa banyak dibuat, tapi
kalo cuaca tidak cerah atau hujan kadang kita sebagai’ pekerja tidak bisa
mencetak batu bata’®

Berdasarkan yang informan kemukakan, tarif upah yang dikenakan pekerja
usaha batu bata di Lingkungan Kanni; Kab. Pinrang=adalah Rp.120/biji batu bata.

Upah tersebut dikenakan untuk pekerja.dalam memproduksi batu bata yang meliputi

" Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, h. 36.

8Basri, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 10 Januari 2020.

#15apa, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 13 Januari 2020.

82Ardi, Pekerja Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 13 Januari 2020.
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kegiatan mappero® dengan menggunakan dompeng,®* mencetak tanah yang sudah
dipero, ketika sudah dicetak dan keringkan, lalu disusun dilanja-lanja®® untuk proses
pengeringan terakhir, kemudian proses terakhir yang dilakukan pekerja sebelum

mendapatkan upah ialah memasukkan batu bata mentah yang sudah kering kedalam

kalampang. Proses ini juga tergantun ondisi cuaca karena kelancaran produksi

cetakan batu bata mentah ami kendala jika cuaca tidak

memungkinkan bah dapat memprod an jika hujan, itu juga
berpengaruh kepada proses i a mentah yang sudah dicetak.
sebaliknya
hambat atau

gupahan yang dikenaka S pembuatan

batu ba 3 punyai waktu tertentu b aca, peneliti
si tentang keuntungan yan emilik usaha
batu ba i genai keuntu peroleh dari
usaha batu bata di ngan Kanni,

Kab. Pi i elah melalui

pembakaran

batu b bata yang
leh, peneliti
akan me - alkulasikan ke gan pe K'usaha batu bata di’ Lingkungan

Kanni, Kab. Pinrang dengan rumus sebagai berikut:

8Mappero, adalah proses pengelolahan bahan baku batu bata yang terdiri dari campuran
tanah liat, ampekka dan abu (pen).

*Dompeng, dompeng mini adalah traktor kecil (pen).

8| anja-lanja, adalah tempat pengeringan batu bata mentah yang sudah dicetak (pen).
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+ Rumus untuk mengetahui hitungan laba kotor sebagai berikut:

Timbungan + Ampekka + Upah Buruh + Biaya Mabbalo dan Menaikkan Ampekka +

Biaya Massusung Batu = Laba Kotor

¢ Rumus untuk mengetahui laba bersih sebagai berikut:

Jumlah Batu Bata yang dijual x u Bata/biji Batu Bata = Jumlah Hasil

Penjualan — Laba Kotor =

Berdasarkan r peneliti se ikan untuk memudahkan

perhitungan, 3.500 dijadikan patokan kare 1 truk mobil timbungan

il tanah liat = Rp. 170.0
Rp. 1.800/karung x 75
u bata = Rp. 120/biji x 420.000
menaikkan ampekka/3.500 90.000
patu bata x 3. p. 35.000
bata adalah < berikut:

5.000 = Rp.

8Basri, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 10 Januari 2020.

¥ Timbungan, sebutan untuk tanah liat (pen).
Mabbalo, adalah proses penyusunan batu bata sebelum melalui proses pembakaran (pen).

¥ Massusung atau mappessu adalah proses pengeluaran dan penyusunan batu bata yang sudah
dibakar dari susunan balok untuk dijual (pen).
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Jadi, laba kotor dari biaya produksi batu bata/3.500 biji adalah Rp. 850.000.
Untuk mendapatkan hasil laba bersih maka dipakai rumus:

Jumlah Batu Bata vang dijual x Harga Batu Bata/biji Batu Bata = Jumlah Hasil

Penjualan — Laba Kotor = Laba Bersih

Harga patokan pemilik usaha menjual batu bata ialah Rp. 430/biji batu

bata. Jadi, jumlah laba bersik saha/3.500 biji batu bata adalah

sebagai berikut:

usaha/3.500

ungan yang

perbiji batu

bata ial . 2ngan sistem

120/biji batu emilik usaha
biji batu bata, ma ili 3 ah besar jika
Jan banyakny:

41.1.2 i 3 tu Bata di

a Arab disebut

(134

urbuun”, sedangkan secara terminologi panjar adalah suatu bentuk transaksi antara
dua orang yang dimana seseorang mengambil uang muka dengan adanya persetujuan

di pihak lain dan pengembalian atas uang muka tersebut berdasarkan akad perjanjian
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yang disepakati oleh kedua belah pihak. Adapun panjar yang terdapat di lokasi
penelitian merupakan panjar upah pekerja atau gaji yang dibayar dimuka.

Panjar upah pekerja atau gaji dibayar dimuka adalah gaji yang dibayarkan
oleh pemilik usaha kepada pekerja/buruh sebelum bekerja atau sebelum memenuhi
kewajibannya. Adapun dalam pencatatan akuntansi panjar upah pekerja merupakan
utang dari pekerja kepada pemilik usaha dan utang tersebut akan berkurang apabila
pekerja telah memenuhi kewajibannya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suardi

pemilik usaha batu bata mengatakan bahwa:

“Itu sistem panjar pekerja. Pekerja terlebih dulu mengambil upah/gaji
sebelum melakukan pekerjaanya, saya mengerti juga itu pekerja yang
penting bisaji na lunasi panjarnya’.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ismail mengatakan bahwa:

“Panjar itu upah yang diambil terlebih dahulu sebelum melakukan pekerjaan
kepada bos karena kita juga sebagai pekerja kadang butuh biaya.”**

Berdasarkan hasil wawancara kepada pemilik usaha batu bata dan pekerja
mengenal panjar upah yang diberikan pemilik usaha kepada pekerja adalah suatu
bentuk proses awal yang dilakukan pelaku jusaha batu bata karena adanya keperluan
atau kepentingan tersendiri baik itu pemilik usaha maupun pekerja. Keperluan-
keperluan  yang dimaksud tersebut "sangat penting bagi Kkelangsungan
finansial/fekonomi bagi pelakurusaha | Kehidupan yang.begitu keras ini juga membuat
seseorang dituntut untuk memenuhi kebutuhan dalam bidang ekonomi yang semakin
hari semakin meningkat. Pada hakikatnya orang menjalankan kegiatan usaha maupun

seorang pekerja adalah untuk memperoleh keuntungan dan penghasilan dalam rangka

%5yardi, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 14 Januari 2020.

*!|smail, Pekerja Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 14 Januari 2020.
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memenuhi kebutuhan hidup, baik kebutuhan sandang, pangan maupun papan. Atas
dasar untuk memenuhi kebutuhan hidup itulah yang mendorong banyak orang
menjalankan kegiatan usaha, baik kegiatan usaha sejenis maupun kegiatan usaha yang
berbeda. Adanya keperluan untuk pengembangan proses produksi usaha batu bata
tersebut membuat pemilik usaha .memberikan panjar upah/gaji dibayar dimuka

kepada pekerja.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Basri yang mengatakan bahwa:

“Saya itu mengambil pekerja biasanya pekerja langsung minta panjar, demi
untukekepentingansusahassaya kasimigituspanjarskepadaspekerja disamping
saya juga mancetak batu juga. Saya mendirikan usaha ini karena jika cuman
mengandalkan sawah saja itu tidak cukup untuk biaya hari-hari, apalagi ada
3 anak yang sekolah yang harus dibiayai. Itu pekerja biasanya minta panjar
berupa uang atau dibelikan motor, bahkan ada juga dulu pekerjaku minta
uang panjar untuk biagya nikah. Tapi kalo sanggupka kasi panjar saya kasiwi,
kalo tidak yah tidak.”**

Canning mengatakan bahwa:

“Adanya pekerja sebenarnya membuat kita sebagai pemilik usaha sedikit
terkurang bebannya, karena banyaknya beban jika tidak memiliki pekerja.
Bersyukurka adaji mau.kerja.samasaya jadi kalo ada yang minta panjar saya
kasiji yang penting sesuai-kemampuanku, pekerjapun harus bertanggung
jawab atas panjar yang sudah diambilnya.”*®

Dari keterangan pemilik usaha diatas menjelaskan bahwa untuk proses
pengembangan suatu usaha batu bata'harus diperlukansbeberapa pekerja yang mampu
membantu dalam proses usaha batu bata, dengan adanya pekerja atau buruh ini
sangatlah berkontribusi langsung kepada usaha. Dilain sisi keperluan untuk usahapun

membuat pemilik usaha memberikan panjar kepada pekerja yang meminta panjar.

%2Basri, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 10 Januari 2020.

%Canning, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec.
Paleteang, Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 15 Januari 2020
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Karena dengan pemberian panjar juga biasanya membuat para pekerja semangat dan
giat dalam bekerja, usaha yang dimiliki oleh pemilik usaha batu bata akan selalu
berjalan dengan adanya pekerja disamping ada juga pemilik usaha yang mencetak

batu bata mentah juga yang tidak memiliki pekerja seperti yang dikatakan Rusli

pemilik usaha batu bata:

“Saya punya kalam erja karena bisa jaka kerjai sama
istriku disampin ada pekerjaku tagi berhentiwi
kerja sama sa njar banyak.” 4

Dari penjel ili j g tidak memberi panjar
pun  pemilik
yang terlalu
ilik usaha terkadang 2pas pekerja

omi yang dimiliki o juga tidak

ituhka biaya
yosku karena
a bos untuk

%Rusli, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 15 Januari 2020.

%Deppa Goga’, Pekerja Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec.
Paleteang, Kab. Pinrang, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 16 Januari 2020
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Sebagaimana yang dikatakan Damattayan pekerja usaha batu bata

mengatakan:

“Kerja ka begini karena carika biaya hidup untuk keluarga dikamgung, saya
juga pernah minta panjar untuk anakku yang sekolah dikampung.” 6

Berdasarkan informan kemukakan diatas, bahwa yang melatarbelakangi

mereka sebagai pekerja meminta p epada pemilik usaha batu bata karena

faktor keperluan ekonomi p sehari-hari seperti beli beras,

g berisikan tentang ha ji ara pemilik

hingga hubungan huku

erjanjian. Perjanjian k

genai suatu

akukan oleh minimal dua su huk

pasal 1313 ertian perja
Jan mana satu ora mengikat dirinya t p satu orang

[ peristivainlnlIE RhLRHEI antara d g atau lebih

dalah suatu

sesuatu hal dari pihak lain dan pihak yang lain berkewajiban memenuhi tuntutan itu.’

*®Damattayan, Pekerja Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec.
Paleteang, Kab. Pinrang, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 16 Januari 2020

%Subekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta: Intermasal. 2004), h. 01.
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Jika mengarah kepada konteks mengenai perjanjian kerja dapat diartikan
suatu kesepakatan yang terjadi antara pemilik usaha dan pekerja, baik dalam bentuk
tulisan maupun lisan yang memuat poin-poin dari hak dan kewajiban dari kedua

belah pihak sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam pasal 50

Undang-Undang No. 13 Tahun 20 ang Ketenagakerjaan disebutkan bahwa

hubungan Kkerja terjadi kerja antara pengusaha dan
pekerja/buruh, perjanj dibuat secara lisan.”® Perjanjian kerja
a untuk perjanjian kerja waktu tidak tertentu (PKWTT),
ara tertulis.

) atas panjar
rja usaha batu bata di ab. Pinrang,
erdasarkan data yang t : aimana yang

usaha batu bata, menga
s panjar upah pekerja y ik anya bicara
epercayaan (lisan), tidak pern 3 ota ataupun

atau catatan
1t 7100

ya dengan batu yan

1 keperc o ﬁgp&

%83utedi, Adrian, Hukum Perburuhan, (Jakarta: Sinar Grafika. 2009), h. 45.

*Basri, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 10 Januari 2020

19053pa, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 13 Januari 2020.
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“kalo saya itu ada catatan saya buat untuk pekerja yang ambil panjar upah
sebagai bukti perjanjian bahwa segini sudah na ambil. Tidak seperti pemilik
usaha yang lain itu biasa sistem kepercayaan saja.”101

Adapun dari Deppa Goga’ pekerja usaha batu bata mengatakan:

“Seringku mi minta panjar sama bos tidak adaji catatan na kasi ka, cuman
bicara saja sama bos tentang ini pekeljaam.”102

Rasdi pekerja usaha batu b atakan:

“sudahka ambil panja tidak adaji catatan na kasika cuman

dikasi saja deng bos 1k()).'élru ditanya ma juga soal

emukakan informan rjanjian kerja atas panjar
upah pe h perjanjian
secara lisan dengan dasa ' kK usaha k erja, namun
disampi

diambil

yang telah

jian kerja, terdapat syar anjian antara

pemilik yang memuat poin-poi hi. Adapun

KUHPe - r j sah, perlu

10Erna, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 09 Januari 2020.

%2Deppa Goga, Pekerja Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec.
Paleteang, Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 16 Januari 2020.

103Rasdi, Pekerja Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 16 Januari 2020.
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4.1.1.3.4 Suatu sebab yang tidak terlarang.
Dari empat syarat sahnya suatu perjanjian Kkerja, peneliti akan
menyesuaikan dengan apa yang telah didapat dilokasi penelitian dan pada perjanjan

kerja atas panjar upah pekerja usaha batu bata di Lingkungan Kanni, Kab. Pinrang

sebagai berikut:

4.1.1.3.5 Pertama, Kesep ikatkan dirinya adalah antara

pemilik us esepakatan karena suatu

41.1.3. am hukum
Jipekerjakan

13 sampai dengan 15 t an pekerjaan

ah sesuai karena umur dalam usaha

ungan Kanni minimal ) melakukan
erat.

41.1.3.

usaha untuk

anjian kerja

yang mana

patu bata yang

nantinya menjadi potongan atas panjar upah yang telah diambil pekerja
kepada pemilik usaha.

4.1.1.3.8 Keempat, suatu sebab yang tidak terlarang adalah sesuatu (perjanjian kerja)

yang tidak bertentangan dengan ketertiban umum, kesusilaan dan peraturan
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perundang-undangan lainnya. Pemilik usaha tidak boleh mempekerjakan
pekerja untuk melakukan pencurian atau perbuatan yang melanggar
peraturan perundang-undangan lainnya. Pemilik usaha batu bata di

Lingkungan Kanni mempekerjakan pekerja hanya untuk memproduksi batu

bata mentah yang dihitung inya dan hal ini tidak melanggar hukum.

4.1.1.4 Jumlah Panjar Upa Bata di Lingkungan Kanni, Kab.
Pinrang
Panjar upah merupakan suatu bentuk kompensasi awal (upah diawal) yang
pekerja serta

a batu bata.

diminta pekerja kepad asarkan data

ri informan adalah sebal

dikatakan oleh Ba batu bata

bekas baru-
ini pekerja
2rjaku minta
kerja sama

minta panjar itu pekerja.”""

Erna pemilik usaha batu bata mengatakan:

109Basri, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 10 Januari 2020.

1055akri, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 09 Januari 2020.
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“jangankan minta panjar uang saja, minta panjar dibelikan motor juga sudah
saya kasiwi. Itu kalo minta panjar 500 ribu-2 jt, kalo itu panjar untuk
dibelikan motor 15 jt karena adaji juga na tambahkanwi.*®

Adapun dari informan lain, Rizal pekerja usaha batu bata mengatakan:

“Saya pernah ambil panjar upah 7 jt sama bos baru-baru ini untuk membeli
motor bekas. Itumi ku pake biasa pulang ke rumah karena di daerah pinrang
jaka tinggal, kadangka juga bermalam disini karena adaji rumah pekerjanya
bos, kalo panjar lain tidak adami.”*%’

Bongga Minangga pekerja usaha batu bata mengatakan:

“Pernahka ambil panjar sama bos untuk tambah uang untuk dibelikan motor,
uang panjar itu sebanyak 15 jt, lain juga untuk biaya hari-hari disini karena
jauh kampungku, biasa saya ambil panjar upah 200 ribu- 1 jt untuk beli
beras, lauk pauk dan lain-lainnya.”*®

Berdasarkan informan sampaikan diatas mengenai nominal jumlah panjar
upah yang diambil oleh pekerja usaha batu bata di Lingkungan Kanni, Kelurahan
Macinnae, Kab. Pnrang, sesuai kesepakatan kerja yang disepakati oleh kedua belah
pihak (pekerja dan pemilik usaha) yakni dikisaran Rp. 100.000 sampai Rp.
15.000.000. Hal itu juga tergantung kondisi dan keadaan pekerja dalam meminta
panjar upah yang tidak menentu, yang bisa saja melebihi kisaran yang peneliti
dapatkan sebelumnya dari informan yang ada.
4.1.1.5 ' Pengembalian Panjar Upah Pekerja Usaha Batu Bata di Lingkungan Kanni,

Kab. Pinrang

Pada dasarnya panjariupah‘yang diambil.oleh pekerja usaha batu bata di
Lingkungan Kanni adalah bentuk kompensasi dan apresiasi dari pemilik usaha serta

pekerja wajib bertanggung jawab atas pengembalian panjar yang telah diambil

106Erna, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 09 Januari 2020.

197Rizal, Pekerja Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 16 Januari 2020.

1%8Bongga Minanga, Pekerja Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec.
Paleteang, Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 17 Januari 2020.
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berdasarkan perjanjian kerja yang telah disepakati. Pada pasal 1601e yang berbunyi:
“Jika pada waktu membuat perjanjian diberikan dan diterima uang panjar, maka
kedua belah pihak tidak boleh membatalkan perjanjian itu dengan membiarkan uang
panjar itu ditangan buruh (penerima panjar) atau dengan mengembalikan uang panjar
itu kepada majikan (pemberi panjar). Uang panjar hanya dapat dikurangkan dari
upah, jika perjanjian kerja.diadakan untuk waktu lebih dari tiga bulan atau untuk
waktu yang tak ditentukan dan berjalan selama lebih dari tiga bulan”.

Dari isi pasal diatas menyebutkan bahwa pengembalian panjar pekerja hanya
dapat dikurangkan dari upahnya atau bisa diartikan pemotongan upah. Hal ini senada

yang dikatakan oleh Basri pemilik usaha batu bata yang mengatakan:
“Jika ada pekerja sudah ambil panjar, itu saja upahnya berapa sudah na kasi
jadi batu dan masuk didalam kalampang, itumi nanti upahnya yang
dipotongkanwi.”*%

Lebih diperjelas lagi oleh pekerja usaha batu bata yang mengatakan:

“Kalo sudahka ambil panjar sama bos itu upahku nanti dipotongkanwi,
karena sistem upah batu bata itu sistem hasil, begituji juga dengan panjar
upah, pakai sistem hasil. Berapa-berapa batu yang sudah dicetak dan dikasi
masuk ke dalam kalampang-itusnanti upahnya dipotong oleh bos sampai
lunas panjar.”*°

“Pengembalian panjar kalo.ada sudah ku ambil itu pengembaliannya dengan
sistem hasil, upah dari perbiji Rp. 120, kalo 5.000 biji batu bata sudah dikasi
masuk kalampangyitumigpatmyaryang dipotomgkanwi olch bos.”

Dari penjelasan informan diatas, dapat diketahui bahwa dalam prakteknya,

sistem pengembalian panjar upah pekerja usaha batu bata di Lingkungan Kanni,

109Basri, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kac. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 10 Januari 2020

1192asdi, Pekerja Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 16 Januari 2020.

“era, Pekerja Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 17 Januari 2020.
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Kelurahan Macinnae, Kab. Pinrang adalah dengan sistem hasil berdasarkan berapa
banyak jumlah batu bata mentah yang diproduksi oleh pekerja dan sudah masuk ke
dalam kalampang (tempat pembakaran) ketika batu bata mentah tersebut benar-benar

telah kering, dimana upah atas hasil produksi pekerja itu dipotong sampai dapat

melunasi panjar yang telah diambil g ersebut. Sistem hasil atas pengembalian

panjar upah ini tidak lep penetapan upah pekerja yang
menggunakan sistem h

Dalam sebuah perjanjian kerja umumnya juga terdapat pemutusan kerja atau
pemutu

dikenal

g lazimnya

karena telah

yang telah disepakati mnya serta

dapat p anya perselisihan antar ilik usaha,
antara | rja ataupun karena seb ) pemutusan
kerja y g terjadi pada usaha batu b Kanni ialah
karena antara peke gan pemilik
usaha s kerja lagi dengan usaha dan
memili i pemilik usahg
n mengeP NHEMRFE pekerja elah terjadi
eI elaskan oleh

”Dulu saya punya pekerja yang sudah ambil panjar upah baru pindah kerjai
ditempat lain bekerja, padahal itu panjar yang na ambil untuk na tutupi
panjarnya juga di bos lamanya sebelum saya. Jadi seperti gali lubang tutup
lubang itu pekerja. Untungji juga na bayarwi panjarnya itu pekerjaku yang
pindah oleh bos barunya. Saya juga tidak tau kenapa itu pekerja pindah
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ketempat lain bekerja na sama-samaji juga na kerja, baru lengkap ji juga
fasilitasnya disini seperti rumah, listrik (lampu).'?

Informan lain mengatakan bahwa:

“Sebelum saya pindah kesini kerja, saya dulu juga punya panjar sama bos
lamaku, tapi sebelum saya pindah, saya lunasi memangmi itu panjarku
baruka pindah kesini karena itu haruski juga sebagai pekerja tanggung jawab
kalo ada panjar sudah diambil.ltumi na saya rajin-rajin diriku dulu buat batu
bata baru maka pindah kalo'sudah sampai mi lunas panjarku, karena itu juga
dulu adami ketidakcocokan sama bos jadi mau maka pindah.”**>

“Sebelum saya kerja disini, dulu saya punya panjar sama bos lama, ini mi
juga na bayarkanka bos baruku, itu yang na pake bayar bos baruku terhitung
panajarkumi-disini sama bos baru. Baru banyak juga panjar lain sekarang
sama ini bos baruku karena banyak biaya lain yang harus dipenuhi.”***

Berdasarkan yang dikemukakan informan diatas, dapat disimpulkan bahwa
dalam praktiknya, pengembalian panjar-upah pekerja usaha batu bata di Lingkungan
Kanni, Kelurahan Macinnae, Kab. Pinrang ketika telah terjadi pemutusan kerja yang
dilakukan sepihak oleh pekerja itu sendiri, dimana yang pertama, pekerja ada yang
melunasl secara langsung dengan produksi batu bata mentah dan upah atas hasil
produksi pekerja tersebut dipotong oleh pemilik usaha sebagai bentuk pengembalian
(pembayaran) atas panjar yang telah diambil oleh pekerja tersebut. Kedua, pekerja
yang mengambil panjar lalu pindah ketempat lain (pemutusan kerja dengan pemilik
usaha) untuk bekerja dengan pemilik usaha baru dan belum sempat melunasi panjar
yang telah diambil, maka pemtlik ‘usafia“yang baru peKerja tempati bekerja itu yang

akan melunasi (membayar) panjar pekerja, dengan syarat pembayaran atau pelunasan

12gardi, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec.Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 14 Januari 2020.

“3Ardi, Pekerja Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 13 Januari 2020.

14Bongga Minanga, Pekerja Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec.
Paleteang, Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 17 Januari 2020
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itu akan menjadi panjar baru pekerja dipemilik usaha yang baru ditempati bekerja

oleh pekerja tersebut.

4.1.2 Analisis Hukum Ekonomi Islam Terhadap Praktik Panjar Upah Pekerja
Usaha Batu Bata di Lingkungan Kanni, Kab. Pinrang

Praktik panjar upah pekerja atu bata di Lingkungan Kanni, Kelurahan

Macinnae, Kab. Pinrang seb

rsebut dipotong sebag

: telah diambil oleh pe

ana elaskan pada bab dua b
den arat dan ketentuan yang tela

dibolehkann lama hukum

pada pembahasan sebelumnya

ekerja yang

bekerja yang

balian atau

slam disebut

Jalah mubah

porer dan Lemba gan fugaha
yang tidak
Muhammad
tidak bisa
ersebut lebih
dianjurkan atau diutamakan, berdasarkan hadist Rasulullah saw.:

drdsiules 8 sl sl o Lo M Ips 0808 sk uies
(axle pl oly)) B522
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Artinya:
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa yang
berbuat igaalah dalam jual belinya kepada seorang Muslim maka Allah akan
bebaskan ia dari kesalahan dan dosanya”. (H.R. Ibnu Maj ah).'®

Pandangan para ulama kontemporer tersebut memiliki dua tujuan transaksi
urbun, vyaitu: Pertama, uang panjar yang dimaksudkan sebagai bukti untuk
memperkuat akad dimana akad tidak boleh diputuskan secara sepihak oleh salah satu
pihak selama tidak ada suatu persetujuan atau adat kebiasaan (urf”) yang menentukan
lain. Dengan demikian, uang panjar merupakan bagian dari pelaksanaan perikatan
salah satu pihak, dan merupakan bagian pembayaran yang dipercepat. Kedua, uang
panjar juga dimaksudkan sebagai pemberian-hak kepada masing-masing pihak untuk
memutuskan akad secara sepihak dalam jangka waktu yang ditentukan dalam adat
istiadat yang telah disepakati oleh para pihak sendiri dengan imbalan urbun/panjar
yang dibayarkan. Apabila yang memutuskan akad adalah pihak pembayar urbun,
maka ia kehilangan urbun tersebut (sebagai kompensasi pembatalan akad) yang
dalam waktu yang sama menjadi-hak penerima.urbun. Sebaliknya, apabila pihak yang
memutuskan akad adalah pihak penerima urbun/panjar, ia wajib mengembalikan
uang panjar tersebut, disamping tambahan sebesar jumlah uang panjar tersebut
sebagai kompensasi terhadap mitranyasatas;tindakannyasmembatalkan akad. '

Berdasarkan penjelasan diatas dan kesesuaian yang diperoleh peneliti dimana
pekerja sebagai pihak yang memutuskan hubungan kerja dengan pemilik usaha
(pemutusan akad) dimana pekerja memiliki panjar dan telah mengembalikan panjar
tersebut sebagai bentuk tanggung jawab atas perbuatan pemutusan akadnya yang

telah memenuhi syariat yang telah ditetapkan. Dilain sisi, pemilik usaha sebagai

Y5gvamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari’ah, h. 348.

1181 hid, h. 349.
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pemberi upah telah memenuhi kewajibannya, sebagaimana dalam praktiknya pemilik
usaha lebih dahulu memberikan upah pekerja diawal sebagai bentuk panjar upah
kepada pekerja yang membutuhkan upahnya tersebut dan dihitung sebagai panjar

upah pekerja.

Dasar kesesuaian pemilik u emberikan upah kepada pekerja dalam

Islam adalah sebagai berik

3l e Bl el

eminta untuk menjadi

biaya ekonomi, baik itu kebutuhan sandang, pangan dan papan, hal itulah yang

membuat pekerja meminta upahnya diberi diawal (panjar upah/upah diawal) sebelum

71bnu Majah, Sunan Ibnu Majah, h. 20.

118 Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, h. 125.
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bekerja. Adapun tarif upah yang dikenakan kepada pekerja oleh pemilik usaha yaitu
Rp. 120/biji batu bata yang diproduksi pekerja. Pengambilan panjar upah oleh pekerja
ini didasari atas perjanjian kerja dengan pemilik usaha, dimana hampir seluruh
pemilik usaha batu bata menggunakan sistem perjanjian kerja yang dibuat secara lisan
atas dasar kepercayaan. Didalam perjanjian kerja tersebut memuat hak dan kewajiban
pekerja yang mengambil-“panjar upah, yang nantinya akan dilunasi atau
pengembaliannya berdasarkan jumlah batu bata yang dicetak/produksi oleh pekerja,
dimana upah dari hasil produksi pekerja tersebut dipotong oleh pemilik usaha.

Proses produksi batu bata mentah yang dilakukan pekerja ini meliputi
kegiatan seperti mappero dengan menggunakan dompeng, lalu dicetak, kemudian
setelah dicetak lalu dikeringkan untuk proses pengeringan awal, setelah itu maka
disusun’ lagi dilanja-lanja atau tempat pengeringan terakhir, setelah| benar-benar
kering, proses terakhir yang dilakukan pekerja ialah memasukkan batu bata mentah
yang telah kering tersebut kedalam kalampang (tempat pembakaran). Proses produksi
tersebut merupakan kewajiban yang-harus-dipenuhi pekerja dalam perjanjian kerja
untuk memperoleh upah yang dalam perbijinya dinilai Rp. 120 oleh pemilik usaha.

Adapun mengenai tentang hukum ekonomi Islam adalah hukum yang
mengatur hubungan manusia;dengan Sesama manusiasberupa perjanjian atau kontrak,
berkaitan denganvhubungansmanusia.denganvobjekrataurbenda=benda ekonomi dan
berkaitan dengan ketentuan hukum terhadap benda-benda yang menjadi objek
kegiatan ekonomi.'*® Dalam hukum' ekonomi Islam, sebagai ketentuan yang
ditentukan syara’, terdapat prinsip-prinsip yang wajib dipenuhi apabila sebuah
interaksi antar sesama manusia yang berkaitan dengan harta dan kepemilikan akan

dilakukan. Prinsip-prinsip ini mesti dijadikan sebagai aturan dalam melaksanakan

19 Arifin Hamid, Membumikan Ekonomi Syariah di Indonesia, h. 73.
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aktivitas ekonomi dan menjadi acuan dalam penelitian ini untuk menganalisa
mengenai praktik panjar upah pekerja usaha batu bata di Lingkungan Kanni,
Kelurahan Macinnae, Kab. Pinrang.

Berdasarkan beberapa pendapat para fugaha saat mendeskripsikan figih al-

muamalah (hukum ekonomi Islam), t t 4 prinsip yaitu:

4.1.2.1 Pada asalnya aktivi dilakukan sampai ada dalil yang

engandung arti, huk emua aktivitas ekonomi
atau belum
nya. Ketika
pula akad
i Islam ini
pat didalam

dapat dalam

~ -

R R AR I Ir N P SR
MU"/‘ |)xg“9up)&| Lg ‘)J:‘J.\Z.JU OM‘M‘ v ‘JL.Q

©

S@Z

120Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Halim. 2013).
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Terjemahannya:

Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.**

Q.S. Al-Bagarah: 198,

c‘ﬁ;°.<"5:aiz)/iaﬁf} a}a///a/

Terjemahannya:

Tidak ada dosa
mu.122

Dari dalil

I hasil perniagaan) dari Rabb-

an dan memerintahkan
melaku Allah Swt.
seperti ' rni : sebagaimana
membahas

dalam suk dalam aspek akti

kepada pemilik usah pekerja dan
encari rejeki untuk kebu elalui usaha
batu ba lik u agai pengelola dan pekerj emilik usaha
duksi batu ba

tas ekonomi itu he ukan dengan suka

D hukum eko

ka sama PﬁundE?ﬁlRaEan dari p

uamalah, he a dilakukan

An-Nisa: 29,

2Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Halim. 2013).

22Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Halim. 2013).
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/)" -

|J;upoJ_§-\_))§JQ|g|Mb(‘_é=.~uv§J"H).l&b\{b:\ mL@,L_,
(Y4 bl Lo 255 ¢ &u;v’iﬂbu,u; s

Terjemahannya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka di kamu. Dan janganlah kamu membunuh
d|r|mu sesungguhnya ha Penyayang kepadamu. (An-Nisa:

Dari dalil di I transaksi h yang harus didasari atas
da unsur paksaaan da manapun (saling ridha).

mengatakan

panjar upah kepada p a suka dan

Asal itu pekerja sang yang telah
batu bata, mengatakan b
jar itu tidak adaji pak emauankuji
penting bisaji saya lunasi yang sudah
sarkan infor oleh pemilik

yjambilan ole

ada uns saan dari pihak man pat disimpulkan ba aktik panjar

saha batP tA RIE;EA RE Keluraha

ekonomi ini dibolehkan secara syara’.

12Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim Bahasa Indonesia, h. 112.

2Canning, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec.
Paleteang, Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 15 Januari 2020.

125 Ardi, Pekerja Usaha Batu bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 13 Januari 2020.
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4.1.2.3 Kegiatan ekonomi yang dilakukan hendaknya mendatangkan maslahat dan
menolak madharat.
Prinsip ini mengandung arti, aktivitas ekonomi yang dilakukan itu

hendaknya memperhatikan aspek kemaslahatan dan kemadharatan. Dengan kata lain,

aktivitas ekonomi yang dilakukan i daknya merealisasi tujuan-tujuan syariat

Islam, yakni mewujudka nanusia. Bila ternyata aktivitas

ekonomi itu dapat me maslahat untu pan manusia, pada saat itu

rahmat bagi

jan menolak

dalam Q.S.

(bersifat) lemah.*?’

25Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Halim. 2013).

2"Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Halim. 2013).
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Ayat-ayat tersebut menegaskan bahwa aktivitas ekonomi yang dilakukan itu
hendaknya memperhatikan aspek kemaslahatan dan kemadharatan. Pada panjar upah
pekerja terdapat aspek kemaslahatan dan tidak mengandung unsur kemudharatan.

Adapun unsur kemaslahan atau kepentingan yang ada pada praktik panjar upah

pekerja usaha batu bata di Lingkung anni, Kelurahan Macinnae, Kab. Pinrang

dimana dengan adanya panj nya membutuhkan uang ataupun

biaya untuk kehidupar ari dapat terpend n adanya panjar upah yang

diberikan diawal oleh pemilik usaha, sedangkan bagi pemilik usaha berharap

esimpulan bahwa pada 1 usaha batu
bata di elurahan Macinnae, Ka
atau ke an an ilik usaha dengan peker;j
4124 akti onomi itu terlepas dari uns
prinsip ini, ji i nsur gharar,
ba dan unsur lai : da dasarnya

kezhaliman

harta or )

Terjemahannya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
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dirimu ; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (An-Nisa:

29).128
Q.S. Al-Bagarah: 188,
&7 Jsl LW el T ) T 1355 Jdl Sk S50 KT
T ol 25l G
Terjemahannya:

0sa, padahal

dengan cara

. Syariat Islam mengha tas ekonomi
zaliman, penipuan, keti
ip aktivitas ekonomi ini
Seperti dala tik panjar upah pekerja, iti dapatkan

pernah suatu kecur pekerjanya

pernah bil panjar d sebagaimana

yang di oleh Basri, p

tau kemana,

Adapun pendapat lain yang menga

28Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim Bahasa Indonesia, h. 112.
2Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Halim. 2013).

130B3sri, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 10 Januari 2020.
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“Selama saya bangun usaha ini, belum pernah ada pekerjaku yang lari jika
sudah ambil panjar”*®

“Pernah ada pekerjaku ambil panjar na berhenti sama saya kerja, tapi na bayar
ji itu panjarnya oleh bos barunya ke saya”132

Dari pendapat informan diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa dalam
praktik panjar upah pekerja usaha batu bata di Lingkungan Kanni, Kelurahan
Macinnae, Kab. Pinrang, pada dasarnya telah terhindar dari aktivitas memakan harta
orang lain seperti, ribasyang pengembaliannya tidak memiliki tambahan atas panjar
yang diambil pekerja dan gharar/ketidakjelasan karena pada awal pengambilan
panjar pekerja sudah ada kesepakatan antara pemilik usaha dengan pekerja tentang
hak dan kewajiban pekerja mengembalikan panjar tersebut dengan pemotongan upah
atas hasil produksi batu bata yang dinilai dengan tarif Rp.120/biji oleh pemilik usaha.
Namun dilain sisi, praktik panjar ini juga terdapat kekurangan pada sistem perjanjian
kerjanya, karena perjanjian pada praktik panjar upah ini dibuat secara lisan dengan
dasar kepercayaan oleh pemilik usaha sehingga memungkinkan terjadinya unsur
kecurangan ataupun wanprestasi-(ingkar janji)-dari- pekerja yang tidak bertanggung
jawab sehingga merugikan pemilik usaha.

Berdasarkan dari beberapasuraian prinsip hukum ekonomi Islam diatas
mengenal praktik panjarg Upahgpekerjamusaba ghatusbata di Lingkungan Kanni,
Kelurahan MacinnaeypKabssPinrang. dimanampenelitimmenarike kesimpulan umum
bahwa praktik panjar upah pekerja usaha batu bata ini adalah suatu bentuk aktivitas
ekonomi yang telah sesuai dengan prinsip hukum ekonomi Islam, namun terdapat

satu objek yang tidak sesuai dengan prinsip hukum ekonomi Islam.

131Erna, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kec. Paleteang,
Kab. Pinrang, Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 09 Januari 2020.

1325yardi, Pemilik Usaha Batu Bata, Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kab. Pinrang,
Sulsel, wawancara oleh peneliti di Lingkungan Kanni, 14 Januari 2020.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait rumusan masalah, maka peneliti

menyimpulkan bahwa:

5.1.1 Mekanisme praktik. g ata di Lingkungan Kanni, Kab.

Rp. 100.000 sampai . ang sistem

ekerja tersebut yakni d pemotongan

a jumlah batu bata men oleh pekerja

tub a terjadi pemutusan kerja

saha yang II jar upah pe
s Hukum Ek aktik panjar

2o Lnginghy GRENGD P =

maka pihak
epada pihak

ekerja usaha

Ja dalil yang

Aktivitas ekonomi itu hendaknya dilakukan dengan suka sama suka.

e Kegiatan ekonomi yang dilakukan hendaknya mendatangkan maslahat

dan menolak madharat.
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e Dalam aktivitas ekonomi itu terlepas dari unsur gharar, riba dan
kedzaliman.
Berdasarkan prinsip hukum ekonomi Islam, maka dapat disimpulkan bahwa

praktik panjar upah pekerja usaha batu bata di Lingkungan Kanni, Kab. Pinrang

adalah suatu bentuk aktivitas ek telah sesuai dengan prinsip hukum

ekonomi Islam, namun ter k sesuai dengan prinsip hukum

ekonomi Islam.

5.2  Saran
3. usaha batu
bata di yang dapat

peneliti
521 ambilan panjar upah se janga u berlebihan
juga akan kerepotan panjar upah
diawal sebelum bekerja.

522 pekerja, jika i r upah agar ya lebih giat
kepercayaan pemil a yang telah
ekerja serta bertanggung

523 rikan panjar
yang diambil
pekerja tersebut yang dibuat secara lisan atas dasar kepercayaan kepada
pekerja sebaiknya diubah menjadi sistem perjanjian kerja yang dibuat secara
tertulis atau nota dengan mengambil data identintas pekerja (KTP), terkhusus

kepada pekerja yang berasal dari luar daerah.
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OUTLINE PERTANYAAN

Pertanyaan ke Pemilik Usaha:
Siapa yang pertama kali memulai usaha batu bata di Lingkungan Kanni dan
sudah berapa lamaki mengelola usahata?

Berapa pekerjata?

Bagaimana sistem pemberian
Berapa keuntungan us

jata

gembalian panjarnya pe bil panjar?
yang pernah ambil berhenti dan

a lunasi panjar yang kerjata jika

Bagaimana sistem pengambilan panjarta?
Apa yang melatarbelakangi sehingga ambilki panjar sama bosta?

Bagaimana sistem perjanjian kerjata sama bosta kaalau sudahki ambil panjar?
Berapa jumlah panjar yang ta ambil dari bosta?

Bagaimana sistem pengembalian panjarta yang sudah ta ambil dari bosta?
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2.7
2.8

2.9
2.10

2.11

Apakah pernahki ambil panjar na pindah tempat kerjaki?

Bagaimana cara pengembalian panjarta yang sudah ta ambil sama bos lamata
sedangkan pindah tempat kerjaki?

Apa yang menyebabkan sehingga pindah tempat kerjaki?

Apakah dalam pengambilan panjarta sama bosta di dasari atas suka sama suka
atau ada paksaan?

Bagaimana pendapat ang ambil panjar sama bosnya

baru tidak na ke

PAREPARE
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DOKUMENTASI

Wawancara Dengan Pemilik Usaha Batu Bata
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Wawancara Dengan Pekerja Usaha Batu Bata
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Catatan Salah Satu Pemilik Usaha Atas Panjar Upah Pekerja
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Usaha Batu Bata di Lingkungan Kanni, Kelurahan Macinnae, Kab. Pinrang
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Rumah Untuk Pekerja
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Alat-Alat Pekerja dan Proses Dalam Usaha Batu Bata









Batu Bata yang Siap Untuk Dijual
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